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ABSTRAK

Febri, Camelia Vonita. 2021. Kemampuan Pemelajar Bahasa Jepang Orang
Indonesia Dalam Mengidentifikasi Bunyi Khas Bahasa Jepang -7an’on,
sokuon, dan chouon-. Program Studi Pendidikan Bahasa Jepang Universitas
Brawijaya.

Dosen Pembimbing : Rike Febriyanti

Kata Kunci : Kemampuan identifikasi, Pemelajar bahasa Jepang, Bunyi khas
bahasa Jepang

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana kemampuan
pemelajar Indonesia terutama pada Program Studi Pendidikan Bahasa Jepang
Universitas Brawijaya dalam mengidentifikasi bunyi khas bahasa Jepang
khususnya (Tan 'on, sokuon, dan chouon) sesuai dengan teori yang telah dipaparkan
oleh Toda (2003) yang dilafalkan oleh native speaker bahasa Jepang.

Dalam penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan
desain penelitian fenomologi. Untuk memperoleh data, instrumen yang digunakan
yaitu berupa pertanyaan atau soal dalam angket dan dilakukan tahap wawancara.
Sedangkan data diambil dari mahasiswa pemelajar bahasa Jepang di Universitas
Brawijaya yang telah menempuh 3 semester dengan jumlah 65 orang responden.

Hasil penelitian yang didapatkan dari 65 responden yaitu terdapat 35
mahasiswa yang menjawab pertanyaan dengan benar, sehingga mahasiswa tersebut
sudah mampu membedakan bunyi konsonan rangkap (sokuon) dengan bunyi yang
tidak rangkap seperti bunyi pendek (tan 'on) dan bunyi panjang (chouon), dengan
persentase sebesar 53,8%. selanjutnya terdapat 27 mahasiswa yang belum mampu
untuk membedakan bunyi (sokuon) dengan bunyi yang tidak rangkap seperti bunyi
pendek (zan’on) dan bunyi panjang (chouon), dengan persentase sebesar 41,5%.

Selanjutnya terdapat jenis-jenis kesalahan yang dilakukan oleh pemelajar
berupa pengurangan (omission) yang berjumlah 13 kesalahan pada jawaban dengan
pemerolehan persentase 48%, kesalahan berupa penambahan item yang tidak
seharusnya ada (addition) yang berjumlah 1 kesalahan pada jawaban dengan
pemerolehan persentase 4%, kesalahan mengubah bentuk kata (misformation) yang
berjumlah 22 kesalahan pada jawaban dengan pemerolehan persentase 81%, dan
kesalahan dalam peletakan kata (misordering) yang berjumlah 9 kesalahan pada
jawaban dengan pemerolehan persentase 33%.

Vi
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Setiap bahasa mempunyai ciri khas masing-masing, baik dalam
bentuk pelafalan maupun tata bahasa. ~Selain digunakan untuk
berkomunikasi, bahasa juga dapat digunakan untuk menyampaikan
informasi yang dilakukan secara lisan maupun tulisan. Perbedaan antara
pelafalan dan komunikasi yaitu, Pelafalan adalah cara mengucapkan kata
atau ketepatan nada dalam membaca, sedangkan komunikasi adalah proses
penyampaian suatu informasi dari satu pihak kepada pihak yang lain. Oleh
karena itu pelafalan dan tata bahasa juga berpengaruh pada kelancaran dan
pemahaman saat berkomunikasi dengan lawan bicara. Contohnya saat
melakukan pelafalan dalam bahasa Indonesia seperti pada kata apél yang
bermakna “mengikuti upacara” dan apél yang bermakna “buah”, dari
perbedaan kata diatas akan mempengaruhi suatu makna, sehingga

permasalahan tersebut sama halnya dengan bahasa Jepang.

Permasalahan diatas sama halnya dengan permasalahan yang ada

pada bahasa Jepang. Dalam bahasa Jepang terdapat jenis-jenis bunyi,

contohnya jenis bunyi (zan’on) saat melafalkan kata [ 3 ¥ X A ] yang

bermakna “tante atau bibi” dan jenis bunyi (chouon) pada kata [ & ¥dH X

A | yang bermakna “nenek dari keluarga orang lain”. Contoh yang lain

yaitu pada jenis bunyi (sokuon) pada kata [ % v /7 — ] yang bermakna
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“sepakbola” dan kata [ & - % | yang bermakna “penulis”. Bahasa

Indonesia dan bahasa Jepang mereka memiliki perbedaan yang mendasar
baik itu dari penggunaan huruf, pelafalan, dan tata bahasa. Meskipun kata
yang dihasilkan mempunyai penulisan yang sama namun setiap kata juga
memiliki pelafalan, cara baca, dan makna yang berbeda. Hal ini yang

membuat bahasa Jepang berbeda dengan bahasa Indonesia.

Dalam bahasa Jepang terdapat jenis-jenis bunyi pelafalan yang tidak
ada dalam bahasa Indonesia yaitu bunyi pendek (zan 'on), bunyi konsonan
rangkap (sokuon), dan bunyi panjang (chouon), yang dapat diartikan untuk
membedakan makna meskipun terkadang terdapat kosakata dan cara baca
yang dilafalkan sama namun berbeda makna dan penulisan kanji, seperti
yang telah dikutip dalam penelitian Febriyanti, (2014:26) yang
menyebutkan bahwa pemelajar bahasa Jepang kewarganegaraan Indonesia
tidak dapat membedakan bunyi panjang yang memiliki dua mora atau
ketukan, dengan bunyi pendek yang memiliki satu ketukan. bunyi konsonan
rangkap juga memiliki aturan yang sama dengan bunyi panjang yaitu

memiliki dua ketukan.

Penjelasan yang telah dipaparkan diatas mengenai jenis-jenis bunyi
bahasa Jepang tidak ada dalam teori bahasa Indonesia, akibatnya sangat sulit
bagi pemelajar bahasa Jepang untuk dapat membedakan dan memahami
makna dari kosakata maupun kalimat, baik dalam bentuk teks maupun
pelafalan. Salah satu hal yang menjadikan pemelajar merasa kesulitan

dalam mengidentifikasi dan melafalkan bunyi khas bahasa Jepang ialah,
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dikarenakan apabila saat mendengarkan kosakata maupun kalimat yang
dilafalkan salah, maka produksi dari hasil pendengaran pemelajar juga akan
menjadi salah. Sehingga berpengaruh pada pemahaman makna, sebab
bahasa Jepang dikenal sebagai bahasa yang kaya akan huruf namun miskin

akan bunyi.

Hal ini selaras dengan penelitian dari Toda, (2003) mengenai
akuisisi ketukan dalam bahasa jepang tentang jenis-jenis bunyi yaitu bunyi

pendek (fan’on), bunyi konsonan rangkap (sokuon), dan bunyi panjang

3 < Lesrl

(chouon). Dalam akuisisi ketukan khusus MRk o 5 7 pengucapan

dan pemahaman saat pemelajar mendengarkan kata [} < 72 X v ] yang
berarti “datanglah”, []- T < 72 & \» | yang berarti “potonglah” dan [fiv>
T £ 72 &\ | yang berarti “dengarkanlah”, sangat sulit bagi pemelajar

bahasa Jepang untuk dapat membedakan dan memahami makna ketiga kata.
Hal tersebut terjadi karena terdapat persamaan pada pelafalan namun
memiliki makna dan arti yang berbeda. Bahasa Jepang juga terdapat istilah
haku/moora yaitu pemahaman mengenai ketukan dalam bahasa Jepang pada
pemelajar, dinilai berdasarkan hasil survei yang menunjukkan bahwa
peningkatan kemampuan mendengar tidak selalu mengarah pada
keakuratan pengucapan yang pemelajar lakukan. Sehingga tidak ada alasan
bahwa kesadaran dan pembentukan kata harus sesuai, tetapi dapat dikatakan

keduanya sangat erat kaitannya.
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Seiring dengan penelitian yang sama mengenai kemampuan
identifikasi konsonan rangkap (sokuon) milik Wizurai, (2020) oleh
mahasiswa Universitas Brawijaya. kesalahan akan pemahaman mengenai
pelafalan bunyi konsonan rangkap dalam bahasa Jepang bisa terjadi pada
pemelajar meskipun sudah dibuktikan bahwa mereka telah memperoleh
sertifikat JLPT tingkat N3. Dengan hasil yang diperolen adalah 67%
mahasiswa mampu untuk membedakan bunyi sokuon, kemudian 33%
mahasiswa belum mampu dalam membedakan bunyi sokuon. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa hal tersebut menunjukkan kemampuan
identifikasi bunyi konsonan rangkap (sokuon) pada mahasiswa Universitas

Brawijaya yang tinggi dibandingkan dengan bunyi selain sokuon.

Berdasarkan penelitian tersebut maka penulis ingin mengetahui
kemampuan identifikasi mahasiswa pada semester 3 Universitas Brawijaya
dengan menggunakan materi dari buku minna no nihongo shokyu 1 dan 2.
Karena dalam buku tersebut terdapat banyak pembahasan mengenai

konsonan rangkap (sokuon), (fan’on) dan (chouon), contoh seperti

pembentukan kata [T < 72 & \»] yang berarti “datanglah”, [¥]-><T< 7%
X \» | yang berarti “potonglah” dan [ & v T < 72 & | yang berarti

“dengarkanlah” yang terdapat pada penjelasan dari buku minna no nihongo
shokyu 1 halaman 116 dan halaman 136. Terlihat bahwa pembentukan
kosakata tersebut berbeda makna serta huruf kanji yang dihasilkan saat
mengidentifikasi bunyi pelafalan. Ketika mengidentifikasi pelafalan bahasa

Jepang terdapat cara untuk membedakan yaitu melalui kanji dan panjang



pendek kosakata yang dilafalkan. Sehingga penulis telah melakukan suatu
penelitian mengenai Kemampuan Pemelajar Bahasa Jepang Orang
Indonesia Dalam Mengidentifikasi Bunyi Khas Bahasa Jepang -tan ’on,

sokuon, dan chouon-.

repository.ub.ac.id

1.2 Rumusan masalah
1.2.1 Bagaimana kemampuan pemelajar bahasa Jepang orang Indonesia
dalam mengidentifikasi bunyi khas bahasa Jepang khususnya bunyi
tan’on, sokuon, dan chouon ?
1.2.2 Bagaimanakah kesalahan yang dilakukan pemelajar bahasa Jepang

orang Indonesia?

1.3 Tujuan
1.3.1 Untuk mengetahui kemampuan pemelajar bahasa Jepang orang
Indonesia dalam mengidentifikasi bunyi khas bahasa Jepang
Khususnya bunyi tan 'on, sokuon, dan chouon.
1.3.2 Untuk mengetahui bagaimanakah kesalahan yang dilakukan

pemelajar bahasa Jepang orang Indonesia.

1.4 Manfaat

1.4.1 Bagi penulis
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Untuk menambah penguasaan dan kemampuan dalam
mempelajari bunyi pendek tan 'on, konsonan rangkap (sokuon), dan
bunyi panjang (chouon) dalam Bahasa jepang, baik dalam bentuk

wacana maupun percakapan.
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1.4.2  Bagi Pembaca

Dapat memberikan pengetahuan serta penjelasan tentang
kemampuan identifikasi bunyi khas bahasa Jepang (tan ‘on, sokuon,
dan chouon, mengetahui bagaimana kesalahan yang dilakukan
pemelajar, memberikan motivasi, dan dapat dijadikan acuan untuk
referensi  pengembangan  metode dalam  pengajaran dan
pembelajaran mengenai bunyi khas bahasa Jepang untuk di

kemudian hari.

1.5 Batasan Masalah
Fokus masalah pada penelitian ini hanya pada ranah kemampuan
identifikasi bunyi khas bahasa Jepang khususnya (tan’on, sokuon, dan
chouon) dan bagaimanakah kesalahan yang dilakukan pemelajar bahasa

Jepang orang Indonesia terutama di Universitas Brawijaya.

1.6 Definisi Operasional

1.6.1 Kemampuan menyimak : suatu proses dalam kegiatan mendengarkan
secara lisan dengan penuh perhatian dan pemahaman untuk
memperoleh informasi dan menangkap gagasan agar dapat memahami
makna yang disampaikan oleh lawan bicara kepada pendengar secara
lisan saat melakukan komunikasi.

1.6.2 Mora/Haku : satuan terkecil pada pelafalan bahasa Jepang yang
dihitung sebagai satu haku atau penyebutan dalam bahasa Indonesia

adalah ketukan.



-
o
<

A
—
—
jE—
o

G
L= ]
o
o T
[« B
j=—

1.6.3 Bunyi pendek (tan’on) : sebuah bunyi dalam bahasa Jepang yang
dilafalkan pendek dengan satu moora atau ketukan.
1.6.4 Bunyi konsonan rangkap (sokuon) : konsonan ganda yang berada pada

tengah kata dalam bahasa Jepang sehingga menghasilkan bunyi yang

tertutup atau tersumbat, ditandai dengan huruf [ 2] (tsu) kecil.

1.6.5 Bunyi panjang (chouon) : sebuah bunyi vokal yang dilafalkan sedikit
lebih panjang dari bunyi vokal biasa.

1.6.6 Penutur asli bahasa Jepang : merupakan orang yang bertutur, berbicara
dan melafalkan bahasa tertentu dalam kehidupan sehari-hari menurut
kamus besar bahasa Indonesia.

1.6.7 Analisis kesalahan berbahasa : proses yang digunakan untuk membantu
pemelajar agar tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik, dapat
mengetahui sebab-akibat dan cara mengatasi kekeliruan berbahasa. Hal
tersebut dilakukan agar pemelajar mengetahui titik kesalahan yang

telah mereka perbuat.
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IImu bahasa atau linguistik yang mempelajari tentang lambang bunyi
dan fonem disebut dengan fonologi. Cakupan bidang fonologi yaitu mengkaji
bunyi-bunyi bahasa, baik dalam bentuk pelafalan atau bunyi secara umum
Chaer (2009:26). Secara garis besar terdapat dasar-dasar kajian fonologi, salah
satunya adalah dasar-dasar fonetik. Studi fonetik dibedakan menjadi 3 jenis,
yaitu fonetik artikulatoris (bunyi bahasa yang dihasilkan oleh alat bicara),
fonetik akustik (bunyi bahasa yang dihasilkan oleh aspek fisik), dan fonetik

auditoris (bunyi bahasa yang dihasilkan oleh telinga pendengar).

Dalam bahasa Indonesia juga terdapat istilah homofon yaitu penyebutan
kata yang sama namun ejaan dan maknanya yang berbeda, kemudian homonim
yaitu kata yang mempunyai pelafalan dan ejaan yang sama namun memiliki
makna yang berbeda. Salah satu contoh yaitu saat melafalkan kata apél yang
berarti “mengikuti upacara” dan apél yang berarti “buah” dalam bahasa
Indonesia, kata yang dihasilkan mempunyai penulisan yang sama namun
memiliki pelafalan, cara baca, dan makna yang berbeda. Dari penjelasan
tersebut dapat diketahui bahwa fonologi bahasa Indonesia berbeda dengan
fonologi bahasa Jepang, karena untuk membedakan kata dalam bahasa Jepang
dapat dilihat melalui kanji dan panjang pendek kosakata yang dilafalkan
sedangkan untuk bahasa Indonesia hal tersebut tidak ada. Maka setelah ini akan

dibahas mengenai fonologi bahasa Jepang.




2.2 Fonologi Bahasa Jepang
Pada dasarnya terdapat empat cabang ilmu linguistik dalam bahasa
Jepang yaitu fonologi, morfologi, sintaksis, dan semantik. Dalam bahasa Jepang

mwayA=!

fonologi disebut dengan [ & &E3fi | (oninron) merupakan cabang linguistik
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yang mengkaji tentang lambang bunyi bahasa berdasarkan pada fungsinya
Sutedi (2014:37). Dalam linguistik bahasa Jepang terdapat fonetik dan fonemik
yang memiliki arti sama seperti halnya dengan fonologi. Ciri khas bahasa
Jepang dalam bidang fonologi terdapat mora atau ketukan, baik itu pada bunyi
pendek (zan’on), bunyi Panjang (chouon) maupun bunyi konsonan rangkap
(sokuon) yang terhitung menjadi 2 ketukan. Bila didasarkan pada (onsetsu) atau
silabel, maka baik (zan’on) maupun (chouon) terhitung menjadi 1 silabel.
Namun apabila pembentukannya berdasarkan (haku/mora) maka (chouon)
terdiri atas 2 (haku/mora) sama halnya dengan konsonan rangkap (sokuon),

sedangkan untuk (zan 'on) terdiri atas 1 (haku/mora).

(Chouon) biasanya ditandai dengan 2 fonem pada vokal yang sama dan
dituliskan secara sejajar, contoh seperti bunyi vokal /aa/, /ii/, lee/, [oo/, atau /uu/.

Berbeda dengan konsonan rangkap (sokuon) yaitu pemakaian bunyi konsonan

yang sama, dilambangkan dengan huruf tsu [ 2 | atau [ >’ | pada penulisan

hiragana dan katakana dengan menggunakan tulisan yang berukuran kecil.
Sesuai dengan teori yang telah dipaparkan, maka penulis menggunakan teori
fonologi yang berfokus pada bunyi pendek (zan’on), bunyi konsonan rangkap

(sokuon) dan bunyi panjang (chouon) dalam bahasa Jepang pada penelitian ini.

IVERSITAS

BRAWIJAYA
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2.3 Mora/Haku

Terdapat perbedaan saat melafalkan suatu kata dalam bahasa Jepang

maupun dengan bahasa Indonesia. Silabis dalam bahasa Jepang disebut dengan

onsetsu | # i ,indentik dengan suku kata dalam bahasa Indonesia atau dapat

dikatakan sebagai satuan terkecil dari suatu kata menurut Sutedi, (2003:41).
Dalam bahasa jepang terdapat mora/haku yang merupakan satuan terkecil dari
suatu kata, sementara dalam bahasa Indonesia disebut ketukan. Ciri khas dalam
fonologi bahasa Jepang terdapat jenis-jenis bunyi yaitu pada jenis bunyi pendek
(tan’on) yang menghasilkan 1 ketukan, konsonan rangkap (sokuon) dan bunyi
vokal panjang (chouon) yang juga menghasilkan 2 ketukan. Misalnya
pemenggalan kata pada pelafalan orang Indonesia seperti /o/-/ka/-/san/, namun
apabila penutur asli bahasa Jepang menyebutkan kata yang sama, maka

penyebutan dan pemenggalan kata menjadi /o/-/ka/-/a/-/san/.

2.4 Sokuon (Bunyi Konsonan Rangkap)

Sokuon dalam bahasa Jepang disebut juga dengan tsumaruon yaitu
bunyi tertutup atau bunyiyang tersumbat, dalam bahasa Indonesia dapat disebut
dengan konsonan rangkap, yaitu pemakaian bunyi konsonan yang sama dengan
konsonan pada sebuah suku kata (silabel) yang ada menurut Sudjianto (2004 :

42). Misalnya pada saat menulis huruf hiragana, sokuon dilambangkan huruf

tsu [ 2] dengan menggunakan tulisan yang berukuran kecil, begitu pula saat

menulis dengan huruf katakana sokuon dilambangkan huruf tsu [ | dengan

menggunakan tulisan yang berukuran kecil pula. Bunyi konsonan rangkap

(sokuon) sama halnya dengan hatsuon yang terdiri dari satu konsonan, namun
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tidak memuat vokal dan tidak dapat menjadi sebuah suku kata. Sokuon dapat
dikatakan menjadi sebuah suku kata apabila sudah menyatu dengan suku kata
lain yang ada sebelumnya. Namun apabila melihat cara-cara pembentukan
haku/mora, maka sokuon dapat membentuk sebuah haku (mora). Contoh

sebagai berikut :

1) /mikka/ dibaca [mikka]/[miQka] — dua suku kata tiga mora
2) [bikkuri/ dibaca [bikkuri]/[biQkuwri]  — tiga suku kata empat mora

3) /hana/ dibaca [hana] — dua suku kata dua mora
(Sudjianto dan Ahmad Dahidi, 2004 : 43)

terdapat jenis-jenis bunyi konsonan rangkap (sokuon) yang biasa
digunakan dalam penyebutan kosakata bahasa Jepang, penjelasan sebagai

berikut :

1. apabila terdapat [p] dapat digunakan sebelum bunyi konsonan hambat

bilabial yang tidak bersuara [p], Contoh sebagai berikut :

[ippo] Vo IF [—H ]
[kappatsu] i o) (357

2. apabila terdapat [t] dapat digunakan sebelum bunyi konsonan hambat
dental-alveolar yang tidak bersuara [t], bunyi konsonan hambat frikatif

dental-alveolar yang tidak bersuara [ts], Contoh sebagai berikut :

[iQtai] Vo 72 [—1F]

[iQtw] Voo =i
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3. apabila terdapat [K] dapat digunakan sebelum bunyi konsonan yang tidak

bersuara [Kk], Contoh sebagai berikut :

[haQko:] 229 [ 17
[iQkuw] Vo [

Katoo Akihiko dalam buku Sudjianto (2003:45)

Sesuai dengan teori yang sudah dijelaskan oleh katoo mengenai jenis-jenis
bunyi konsonan rangkap (sokuon), sehingga penulis menggunakan salah satu
dari teori tersebut. Teori yang digunakan yaitu jenis bunyi konsonan rangkap
sebelum bunyi konsonan hambat dental-alveolar yang tidak bersuara [t] sebagai
salah satu referensi dalam pengambilan data yang nantinya dijelaskan pada bab
tiga, yang berguna untuk mengetahui bagaimana kemampuan pada pemelajar
bahasa jepang Universitas Brawijaya dalam mengidentifikasi bunyi konsonan

rangkap (sokuon).

2.5 Tan’on (Bunyi Pendek) dan Chouon (Bunyi Panjang)

Tan’on adalah sebuah bunyi vokal yang dilafalkan secara pendek yaitu
dengan satu mora atau ketukan dalam artian bahasa Indonesia, sedangkan
Chouon merupakan bunyi vokal yang dilafalkan sedikit lebih panjang dari
bunyi vokal biasa Sutedi, (2003). Pada bunyi pendek (zan’on), bunyi Panjang
(chouon) maupun bunyi konsonan rangkap (sokuon) yang terhitung menjadi 2
ketukan. Bila didasarkan pada (onsetsu) atau silabel, maka baik (tan’on)
maupun (chouon) terhitung menjadi 1 silabel. Namun apabila pembentukannya
berdasarkan (haku/mora) maka (chouon) terdiri atas 2 (haku/mora) sama halnya

dengan konsonan rangkap (sokuon), sedangkan untuk (fan’on) terdiri atas 1
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(haku/mora). Contohnya seperti bunyi /kaa/ dan /nee/ yang terdapat pada kata
okaasan dan neesan. Selain chouon ada pula istilah zan’on yang diartikan
dalam bahasa Indonesia sebagai bunyi pendek. Jika didasarkan pada onsetsu
(silabel), maka chouon dan tan’on keduanya memiliki satu silabel. Namun
apabila berdasarkan haku/mora maka chouon terdiri atas 2 haku/mora dan

tan’on terdiri atas 1 ketukan menurut Sutedi (2003:17).

Seperti yang telah dikutip dalam penelitian dari Yuda (2020) sebagian besar
wujud chouon ditandai dengan adanya dua fonem vokal sama yang tertulis
sejajar, contoh pada bunyi vokal /aa/, /ii/, /eel, lool, dan /uu/. Namun tidak
semua penulisan kosakata pada chouon memiliki dua fonem vokal sama secara
sejajar meskipun kosakata tersebut tergolong dalam jenis chouon. contoh pada
pelafalan kata “jouzu ”, terdapat vokal /u/ yang menyatu dengan bunyi vokal
sebelumnya. Sehingga pelafalan kata “jouzu” dilafalkan menjadi “joozu”.
Sesuai dengan teori yang telah dipaparkan, sehingga penulis menggunakan teori
tersebut untuk mengetahui bagaimana kemampuan pada pemelajar bahasa
jepang Universitas Brawijaya dalam mengidentifikasi bunyi pendek (zan’on)

dan bunyi panjang (chouon).

2.6 Analisis Kesalahan (Error Analysis)

Analisis kesalahan merupakan suatu proses usaha untuk membantu
tercapainya tujuan pembelajaran dengan mengetahui sebab-sebab dan cara
mengatasi kekeliruan berbahasa. Kesalahan atau kekeliruan merupakan aspek
yang penting dalam mempelajari bahasa asing. Dengan cara belajar dari
kesalahan yang terjadi dan menggunakan kesalahan tersebut untuk dapat

menciptakan upaya dalam meraih keinginan menurut Corder (2007) dalam
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Febriyanti, rike dan Husna, lailatul, (2020:1). Dalam teori analisis berbahasa
terdapat penggolongan menurut beberapa teori salah satunya yaitu penulis
menggunakan teori kesalahan Global Error dan Local Error. Global error
adalah suatu kesalahan dengan jumlah yang banyak dalam suatu kalimat
sehingga membuat lawan bicara tidak mampu untuk memahami makna kalimat.
Sedangkan untuk Local error adalah suatu kesalahan terjadi namun tidak terlalu
mempengaruhi makna kalimat.

Selanjutnya terdapat jenis-jenis kesalahan yang diklasifikasikan dalam

beberapa kategori yaitu (1) pengurangan (omission [ flii7% | ), item yang

seharusnya ada namun tidak dicantumkan, (2) penambahan (addition [ £40] ),

kebalikan dari omission yaitu item yang seharusnya tidak ada namun tetap

dicantumkan, (3) kesalahan bentuk (misformation 225K | ), kesalahan yang

dapat mengubah bentuk kata atau disebut juga dengan kesalahan morfologis,

(4) kesalahan dalam peletakan (misordering [ {iZ & | ), kesalahan dalam

meletakkan item dalam suatu kalimat (Ichikawa Yasuko:15) dalam Febriyanti,
rike dan Husna, lailatul, (2020:10). Dari teori yang telah dipaparkan, peneliti
menggunakan teori analisis kesalahan bahasa yang berfokus pada Global error,
local error, dan jenis-jenis kesalahan yang terjadi pada subjek penelitian, guna
untuk mengetahui bagaimanakah kesalahan yang dilakukan pemelajar bahasa

Jepang orang Indonesia.
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2.7 Keterampilan Menyimak

Keterampilan menyimak merupakan salah satu bagian dari gengoginou
(keterampilan berbahasa) yang memiliki keterkaitan satu dengan yang lain.
Gengoginou sendiri terdiri dari; kikuginou yang memiliki artinya keterampilan
menyimak, hanasuginou yang memiliki artinya keterampilan berbicara,
yomuginou yang memiliki artinya keterampilan membaca, dan kakuginou yang
memiliki arti ketarmpilan menulis menurut penjelasan dari Kokusali
Koukoriukikin 2016 dalam Reni (2018:2). Kemudian dalam bahasa Jepang

sendiri kegiatan menyimak disebut juga dengan istilah choukai.

Menyimak merupakan suatu proses mengenai kegiatan mendengarkan
secara lisan dengan penuh perhatian, pemahaman, dan interpretasi untuk
memperoleh informasi dan menangkap gagasan serta memahami makna
komunikasi yang disampaikan oleh lawan bicara kepada pendengar secara lisan
menurut H.G. Tarigan, (2008:31). Keterampilan menyimak sangat penting bagi
pemelajar bahasa, karena dengan cara tersebut membuat pemelajar dapat
mengetahui dan memahami bahasa asing. Sehingga akan mudah dalam
menyimpulkan maksud pembicaraan dari lawan bicara dengan cara
menggunakan - keterampilan menyimak. Oleh karena itu peneliti disini
menggunakan  teori tersebut dalam penelitian yang berhubungan dengan

keterampilan menyimak bunyi khas bahasa Jepang.

2.8 Jenis-jenis Menyimak

Jenis-jenis menyimak terbagi menjadi dua jenis berdasarkan sifatnya
yaitu menyimak secara ekstensif dan menyimak secara intensif menurut H.G

Tarigan, (2008: 37-59). Yang pertama menyimak ekstensif merupakan kegiatan
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menyimak dengan cara mencakup suatu hal-hal yang umum, sehingga tidak
memerlukan adanya bimbingan secara langsung oleh seorang guru. Contohnya
pada penerapan kehidupan sehari-hari yaitu saat mendengarkan radio dan
televisi. Yang kedua yaitu menyimak secara intensif merupakan kegiatan
menyimak dengan maksud untuk memahami makna dengan menggunakan
tingkat konsentrasi tinggi yang dilakukan oleh penyimak. Terdapat jenis-jenis
yang termasuk dalam kegiatan menyimak secara intensif, antara lain yaitu ;
menyimak kritis dengan tujuan untuk menganalisis sesuatu, menyimak kreatif
dengan tujuan untuk mengembangkan suatu imajinasi dari penyimak,

menyimak eksploratif dengan tujuan untuk mempelajari tentang suatu topik.

Sehingga peneliti pada tahap ini menggunakan teori mengenai jenis
menyimak secara intensif untuk dapat memahami makna dan mengidentifikasi
bunyi khas bahasa Jepang dengan menggunakan tingkat konsentrasi tinggi yang

dilakukan oleh penyimak saat mendengarkan rekaman suara dari native speaker.

2.9 Proses Menyimak

Kegiatan menyimak adalah suatu kegiatan yang mengenai suatu proses
pada saat pembicara mendengarkan dan memahami maksud dari lawan bicara
katakan menurut H.G Tarigan, (2008: 63). Dalam kegiatan menyimak terdapat
beberapa proses tahapan yang penyimak telah lakukan, antara lain; tahap
pertama yaitu tahap mendengar dengan mendengarkan rekaman suara dari
native speaker dengan seksama, tahap kedua memahami yaitu dapat memahami
dengan baik mengenai apa yang telah diperdengarkan oleh penyimak, tahap
ketiga menginterpretasi yaitu dapat mengartikan isi dan maksud dari rekaman

suara yang telah diperdengarkan oleh penyimak, tahap keempat mengevaluasi
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ujaran dari pembicara dan tahap kelima menanggapi ujaran yang telah

disampaikan oleh native speaker dari rekaman suara.

Dari teori yang telah dipaparkan, maka peneliti telah menerapkan teori
dari proses menyimak dengan beberapa tahapan yang dilakukan oleh responden,
guna responden dapat mengidentifikasi bunyi khas bahasa Jepang dan peneliti
dapat mengetahui pula bagaimanakah kesalahan yang dilakukan oleh pemelajar

bahasa Jepang orang Indonesia.

2.10. - Penelitian Terdahulu

Tabel 2.1
Nama Takako Toda Wizurai Areta Febri Camelia
Peneliti
Judul [HhE A28 5 o HAx | Kemampuan pembelajar Kemampuan
Penelitian . ¢ d bahasa Jepang dalam pemelajar bahasa
PRI O E A mengidentifikasi bunyi Jepang orang
Acquisition of Special konsonan rangkap Indonesia dalam
Morag in Japanese asa | hahasa Jepang (sokuon) mengidentifikasi
Second Language bunyi khas bahasa
Jepang -tan’on,
sokuon, dan chouon-
Latar pemahaman  mengenai | kesalahan akan | kesulitan dalam
belakang | ketukan dalam bahasa | pemahaman  mengenai | memahami bunyi
Penelitian | Jepang dinilai | pelafalan bunyi konsonan | bunyi khas  dalam
berdasarkan hasil survei | rangkap (sokuon) dalam | bahasa jepang.
menunjukkan bahwa | bahasa Jepang bisa terjadi | Kurangnya kesadaran
peningkatan kemampuan | pada pemelajar bahasa | tersebut yang
mendengar tidak selalu | Jepang meskipun sudah | membuat pemelajar
mengarah pada | dibuktikan bahwa mereka | mengabaikannya,
keakuratan pengucapan. | telah lulus dan | sehingga penulis
Tidak ada alasan bahwa | memperoleh  sertifikat | melakukan penelitian
kesadaran dan | JLPT tingkat N3. terhadap pemahaman
pembentukan harus mengenai
cocok,  tetapi  dapat kemampuan
dikatakan bahwa identifikasi bunyi
keduanya sangat erat khas dalam bahasa
kaitannya. Jepang.
Pendekatan | Kualitatif, Kulaitatif Deskriptif, Kualitatif Deskriptif,
dan Metode dengan menggunakan
Pengujian  kemampuan | Analisis pada hasil tes | desain penelitian
identifikasi bunyi akuisisi | dengan  menggunakan | Fenomologi.  Untuk
ketukan ~ pada  bunyi | rekaman suara dari native | mengetahui
pendek (tan’on), | speaker yang dilakukan | bagaimanakah
konsonan rangkap | pada  mahasiswa  PS | kesalahan yang
(sokuon)  dan  bunyi | Pendidikan Bahasa | dilakukan pemelajar,
Jepang Fakultas llmu | maka penulis
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panjang (chouon) dalam

Budaya Universitas

menggunakan  alur

bahasa Jepang Brawijaya yang sudah | penelitian kesalahan
dibuktikan bahwa mereka | berbahasa yaitu
telah lulus dan | meneliti ~ kesalahan
memperoleh - sertifikat | berbahasa pada titik
JLPT tingkat N3. waktu tertentu guna
untuk mengetahui
perkembangan pada
subjek saat
mengidentifikasi
bunyi - khas dalam
bahasa Jepang dan
karena data yang
didapat  jumlahnya
sekitar 65 subjek,
sehingga peneliti
menggunakan
penelitian secara
transversal. Berbeda
dengan penelitian dari
toda yang
menggunakan
penelitian secara
longitudinal yaitu
kesalahan yang
dilakukan oleh
pemelajar saat
melakukan proses
pembelajaran.

Data Pemelajar = jepang = dan | mahasiswa PS | mahasiswa PS
inggris . yang telah | Pendidikan Bahasa | Pendidikan  Bahasa
menempuh ~ pendidikan | Jepang Fakultas 1lmu | Jepang Fakultas Ilmu
bahasa Jepang Budaya Universitas | Budaya Universitas

Brawijaya yang sudah | Brawijaya yang telah
dibuktikan bahwa mereka | menempuh  pada 3
telah memperoleh | semester. Dengan
sertifikat JLPT tingkat | subjek yang
N3. Dengan subjek yang | berjumlah 68
berjumlah 6 mahasiswa. | mahasiswa.

Hasil 1. perlunya penelitian |1. 12 responden yang

longitudinal terhadap
pengucapan.....yang

dilakukan oleh
pemelajar asing. Pada
tahap awal

pembelajaran,
pengaruh interferensi
bahasa asli  pada
pembentukan bahasa
perantara lebih kuat
dibandingkan dengan
proses
perkembangannya.

2. Orang jepang mampu

mengategorikan
bunyi konsonan
rangkap dan bunyi

terdiri dari
mahasiswa
Pendidikan - Bahasa
Jepang dan Sastra
Jepang  Universitas
Brawijaya mengenai
kemampuan untuk
mengidentifikasi

bunyi konsonan
rangkap (sokuon)
terdapat 67%
mahasiswa

yang sudah mampu
membedakan bunyi
konsonan rangkap
(sokuon) dan bunyi
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panjang dalam
bahasa jepang
sedangkan untuk
pemelajar asing
masih merasa
kesulitan karena

masih  dipengaruhi
oleh faktor bahasa
ibu yang dimilikinya.
Kemampuan dalam
mengidentifikasi
akuisisi ketukan
bahasa jepang pada
pemelajar inggris
bisa saja meningkat
yaitu  dengan cara
melakukan pelatihan-
pelatihan dengan
bentuk seperti pada
saat pengucapan
maupun
mendengarkan - kata
dan kalimat dalam
bahasa Jepang.

yang bukan konsonan
rangkap.

sementara itu terdapat
33% mahasiswa yang
belum mampu untuk
membedakan  bunyi
rangkap dan bunyi
tidak rangkap dengan
persentase  sebesar
33%, dengan rincian
ada 2 mahasiswa
yang
mengidentifikasi
bunyi tidak rangkap
sebagai bunyi
konsonan  rangkap,
dan 2 mahasiswa

yang
mengidentifikasi
bunyi konsonan
rangkap sebagai

bunyi panjang yaitu
bunyi itta menjadi
iita.




BAB 111

METODE PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian
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Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian deskriptif
dengan pendekatan kualitatif, yang merupakan salah satu cara untuk menjawab
suatu permasalahan yang terdapat pada penelitian. Karakteristik dari penelitian
kualitatif adalah deskriptif. Ciri pada penelitian ini adalah proses berawal dari
identifikasi masalah mengenai isu yang sedang diteliti. Setelah masalah
teridentifikasi kemudian merujuk pada pemeriksaan bahan bacaan yang
bertujuan untuk menentukan dan memperjelas tujuan penelitian. Selanjutnya
yaitu pengumpulan dan analisa data dengan cara menafsirkan data yang telah
diperoleh, karena penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif maka
untuk analisa data dibutuhkan pengolahan angka menggunakan media skala
likert yang digunakan peneliti untuk menentukan kriteria dari hasil identifikasi

yang telah diperoleh.

Dengan menggunakan media tersebut peneliti dapat mengetahui berapa
persentase yang diperoleh dari hasil identifikasi responden dapat dianggap tinggi
atau dianggap rendah. Karena penelitian ini berhujung pada pelaporan hasil dari
penelitian. Kemudian tahap berikutnya adalah dengan mengidentifikasi masalah
hingga pada pelaporan. Semuanya berlangsung dalam suatu proses yang
bertahap dan berurutan secara teratur dan sistematis. Kemudian teknik
pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (observasi, wawancara, dan

dokumentasi) dan hasil penelitian ini bersifat untuk memahami makna,

20
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memahami keunikan, mendesain fenomena dan menemukan suatu asumsi

menurut Sugiyono, (2017:9).

Berkenaan dengan penelitian ini, maka penulis menggunakan desain
penelitian fenomologi. Hal ini selaras dengan yang telah diungkapkan oleh
Creswell (2013:106) bahwa penelitian fenomologi merupakan penelitian yang
mendeskripsikan mengenai pengalaman atau fenomena yang telah dialami oleh
seseorang. Hal tersebut dilakukan agar dapat mendeskripsikan pengalaman dari
subjek, sehingga peneliti hanya berfokus pada sesuatu yang tampak dan keluar
dari apa yang telah subjek yakini sebagai suatu kebenaran. Dalam hal ini dapat
memungkinkan peneliti untuk mengetahui perkembangan terhadap mahasiswa
Indonesia terutama pada PS Pendidikan Bahasa Jepang Universitas Brawijaya
yang menginjak semester tiga, agar dapat mengidentifikasi bunyi khas bahasa
Jepang (tan’on, sokuon dan chouon) dan bagaimanakah kesalahan yang
dilakukan oleh pemelajar. Karena dengan menggunakan metode tersebut

membuat data menjadi semakin jelas dan sempurna.

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian

Tempat penelitian yang dilakukan oleh penulis yaitu berada pada
Fakultas Ilmu Budaya Universitas Brawijaya, dengan waktu dimulainya pada

bulan November 2020 hingga selesai.

3.3 Subjek Penelitian

Sumber data pada penelitian ini adalah hasil survei dari responden
mengenai kemampuan menyimak bunyi khas bahasa Jepang (tan ‘on, sokuon dan

chouon). Subjek dalam sebuah penelitian harus berpengaruh atau mempunyai
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kaitan yang erat dengan permasalahan yang sedang diteliti menurut Suharsimi
Arikunto, (2013:172). Kemudian pada akhirnya penulis memilih mahasiswa
pemelajar bahasa pada program studi Pendidikan Bahasa Jepang di Universitas
Brawijaya dari mahasiswa semester 3 sebanyak 68 orang mahasiswa untuk
menjadi partisipan dalam penelitian. Alasan penulis memilih subjek penelitian
tersebut karena penulis yakin bahwa subjek telah menempuh 3 semester dengan
menggunakan buku (Minna No Nihongo shokyu) Bab 14 dan 16 pada halaman
116 dan 136 sesuai dengan buku yang digunakan pada pemelajar bahasa Jepang
khususnya pada program studi Pendidikan Bahasa Jepang Universitas Brawijaya.
Karena dalam bab tersebut membahas mengenai bunyi pendek (¢an on), bunyi
konsonan rangkap (sokuon) dan bunyi panjang (chouon) dalam bahasa Jepang

yang berjumlah sekitar 87 kosakata yang telah dipelajari.

3.4 Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan metode observasi
dan wawancara. Hal yang pertama dilakukan yaitu melakukan tahap observasi
yang merupakan kegiatan dengan menggunakan panca indra seperti
penglihatan, penciuman, dan pendengaran yang digunakan untuk memperoleh
informasi yang diperlukan guna menjawab suatu permasalahan dalam
penelitian. Kemudian setelah tahap observasi dilakukan, tahap selanjutnya
adalah wawancara untuk mengumpulkan infomasi dengan cara melakukan
tanya jawab antara peneliti dengan subjek penelitian Bungin (2007:115-117).
Oleh karena itu penulis memilih metode tersebut yang bertujuan agar dapat
mengidentifikasi masalah serta untuk mengetahui hal-hal yang dilakukan oleh

subjek yang menjadi sasaran penelitian dalam memecahkan suatu masalah.
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Tahapan saat melakukan observasi dalam penelitian dilakukan dengan

beberapa tahapan sebagai berikut :

1. Mencari mahasiswa pemelajar bahasa Jepang di Universitas Brawijaya

yang telah menempuh 3 semester, karena subjek telah mempelajari
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jenis-jenis bunyi seperti (tan 'on, sokuon dan chouon) pada materi bab
14 dan 16 buku (Minna No Nihongo shokyu) dalam pembelajaran
bahasa Jepang pada program studi Pendidikan Bahasa Jepang.

2. Mengatur waktu pengiriman angket dan pertanyaan secara daring untuk
responden.

3. Mengumpulkan keterangan mengenai identitas yang mencakup nama,
tempat tanggal lahir, dan semester yang sedang ditempuh dari
responden.

4. Menjelaskan mengenai tujuan dan alur pelaksanaan secara sistematis
mengenai proses pengumpulan data kepada responden.

5. Responden menjawab pertanyaan melalui angket dan pertanyaan secara
daring. Untuk pertanyaan pada angket responden bisa langsung
menjawab sesuai dengan pengetahuan yang dimiliki. Kemudian untuk
pengisian pertanyaan, maka responden diminta untuk mendengarkan
audio terlebih dahulu, setelah itu mulai mengidentifikasi jawaban dari
audio yang sudah responden dengarkan. Tahap selanjutnya yaitu
responden menjawab sesuai dengan pertanyaan begitu seterusnya

hingga pada pertanyaan terakhir.

Tahap wawancara ini dilakukan sebagai pembuktian hasil jawaban dari

responden mengenai hasil angket dan pertanyaan, karena bisa saja hasil yang
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diperoleh berbeda dengan informasi yang telah penulis peroleh sebelumnya.
Oleh karena itu, penulis menggunakan metode wawancara guna untuk
menjawab rumusan masalah kedua mengenai bagaimanakah kesalahan yang
dilakukan oleh pemelajar. Karena alasan Covid-19 sehingga wawancara
dilakukan seacara daring melalui privat room pada whatsapp. Berikut adalah

tahapan saat melakukan wawancara :

1. Sebelumnya penulis telah mengumpulkan data responden berupa
nomor whatsapp dari tiap-tiap responden.

2. Melakukan pengenalan diri dan menjelaskan tujuan untuk melakukan
wawancara kepada responden.

3. Mengajukan pertanyaan kepada responden, dengan catatan tidak
menanyakan hal-hal yang bersifat pribadi atau yang tidak ada
hubungannya dengan tema penelitian. Hal tersebut dilakukan agar
responden tidak tersinggung dan marah.

4. Tidak lupa mengucapkan terima kasih setelah melakukan wawancara
dan meminta tolong untuk menyediakan waktunya kembali jika

terdapat informasi yang belum lengkap.

3.5 Instrumen Penelitian

Dalam penelitian penulis membutuhkan sebuah instrumen penelitian,
Instrumen penelitian merupakan suatu alat bantu untuk digunakan dalam
penelitian untuk mengumpulkan data agar penelitian tersebut menjadi lebih
sistematis serta menjadi lebih mudah menurut Suharsimi Arikunto, (2000: 134).
Dalam penelitian ini menggunakan angket dan pertanyaan sebagai alat untuk

instrumen penelitian. Pada angket dan pertanyaan terdapat audio rekaman suara
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dari penutur asli bahasa Jepang (native speaker) yang melafalkan beberapa
kalimat dalam bahasa Jepang, dengan suara yang diatur sealami mungkin.
Instrumen penelitian ini terbagi menjadi lima bagian yang terdapat pada kalimat

dalam bahasa Jepang, guna untuk menjawab rumusan masalah pertama.
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Kemudian untuk tahap wawancara terdapat pertanyaan mengenai hasil jawaban
subjek dalam mengidentifikasi bunyi khas bahasa Jepang dan bagaimanakah

kesalahan yang dilakukan pemelajar, guna untuk menjawab rumusan masalah

kedua.
Tabel 3.1 Kisi-Kisi Angket Untuk Responden
No. Kisi-kisi Angket
1. Alamat email :
2. Nama lengkap :
3. Jenis kelamin : (laki-laki/perempuan)
4. Mahasiswa di : (FIB UB_PS. Pendidikan Bahasa Jepang)

(FIB UB PS. Sastra Jepang)
Tahun ke : 1,2,3, atau 4
Sejak kapan belajar bahasa Jepang : (SMP, SMA atau KULIAH)
7. Sudah berapa lama belajar bahasa Jepang :
(kurang dari 1 tahun)
(1-3 tahun)
(3-5 tahun)
(lebih dari 5 tahun)
8. Sudah belajar hingga buku apa dan sampai bab berapa yang telah dipelajari :
(Minna no nihongo shokyu 1)
(Minna no nihongo shokyu 2)
(Minna no nihongo chukyu 1)
(J bridge 1)
(J bridge 2)
(Marugoto A1)
(Marugoto A2)
(Marugoto B1)
(Marugoto B2)
(Erin ga chosen 1)
(Erin ga chosen 2)
(Erin ga chosen 3)
9. Anda mempunyai hobi yang berhubungan dengan ke jepangan ? tolong sebutkan !
10. | Simaklah rekaman suara yang akan diputar di link google drive dengan seksama,
silahkan putar rekaman suara hanya 1x saja, kemudian tuliskan kalimat yang anda
dengarkan pada kolom yang tersedia dibawah ini ! isilah menggunakan huruf
Hiragana !
(http://bit.ly/native speaker)

o1

o
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-
“,‘é Tabel 3.2 Kisi-kisi Pertanyaan Untuk Responden
_g Indikator Pertanyaan
p
o Menurut sumber jurnal penelitian | Simaklah rekaman suara yang di putar pada link google
S dari ~ Toda, (2003)  yang | drive, silahkan putar rekaman suara 1x saja tiap menjawab
P menjelaskan mengenai akuisisi | 1 pertanyaan. Silahkan menjawab dengan cara melanjutkan
= ketukan dalam bahasa jepang, | kalimat yang ada, kemudian tuliskan kalimat yang sudah
e Misalnya, pengucapan dan | anda dengarkan pada kolom yang tersedia. Isilah
pemahaman mendengarkan dari | menggunakan huruf Hiragana !
kalimat berikut sangat sulit bagi | 1, | #L% #®&-<T 2 < v
pemelajar bahasa Jepang untuk HHICK > T (KT E W)
dapat memahami dan e -
mengidentifikasi. Berikut contoh & - 0)%%}2 FETLEE W)
kalimatnya : SiLaS Diawijc
1 Brajriayd 2ni 3. @%—{3%(5)0%”\&
) Z 5 ) . )
2 BT, S
" 4. THH
3. ol FEwn, ZOFHED GIFERL X W)
4. UFL7ZE 0,
5. B Bh RS
5. HWwTL 7z, oG % (BT EITW)

Menurut Ichikawa Yasuko, (14)
dalam Febriyanti, rike dan Husna,
lailatul, (2020:10) mengenai jenis
kesalahan yang diklasifikasikan
dalam beberapa kategori yaitu (1)

pengurangan  (omission [ Ji

¥ ), item yang seharusnya ada
namun tidak dicantumkan, (2)
penambahan (addition [{Hi1] ),

kebalikan dari omission yaitu item
yang seharusnya tidak ada namun
tetap dicantumkan, (3) kesalahan

bentuk (misformation [ # 2

BX 1), kesalahan yang dapat
mengubah « bentuk kata atau
disebut juga dengan kesalahan
morfologis, (4) kesalahan dalam
peletakan (misordering [H7[E | ),
kesalahan dalam meletakkan item
dalam suatu kalimat.

Tabel 3.3 Kisi-Kisi Wawancara Untuk Responden

Indikator Pertanyaan

Menurut sumber dari Teori analisis kesalahan | 1. | Bagaimana persepsi anda mengenai
berbahasa dari Febriyanti, Rike dan Husna, Lailatul pertanyaan (jawaban nomor yang
(2020: 01) menggunakan teori tersebut yang salah). Apakah kalimat yang sudah
bertujuan agar pemelajar dapat mengetahui sebab- anda dengar pada soal tersebut
sebab dan cara mengatasi kekeliruan berbahasa. sudah benar ?

Dengan cara belajar mengambil pelajaran dari | 2. | tolong sekali lagi anda dengarkan
kesalahan yang terjadi, sehingga tidak mengulangi kembali rekaman suara dari soal
kesalahan yang sama pada kemudian hari. Penulis
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menggunakan analisis kesalahan berbahasa yang (jawaban yang salah) kemudian
berfokus pada global error atau local error yang silahkan menjawab kembali !
dilakukan oleh subjek penelitian.

3.6 Teknik Analisis Data

Metode analisis deskriptif adalah menganalisis, menggambarkan dan
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meringkas berbagai kondisi maupun situasi dari berbagai sumber data yang
sudah terkumpul dalam bentuk hasil wawancara mengenai suatu permasalahan
sesuai dengan tujuan penelitian | Made Winartha, (2006: 155). Sehingga
Penelitian ini dilakukan dengan cara analisis deskriptif berupa teks, gambar dan
dalam bentuk angka untuk mengetahui kriteria kategori dari hasil jawaban
subjek. Teknik analisis data (pengumpulan data) dilakukan untuk mendapatkan
tanggapan dari hasil tes pada pertanyaan. tujuan dari analisis data ini digunakan
agar data yang diolah menjadi signifikan sesuai dengan tujuan penulis
melakukan penelitian. Maka berikut adalah langkah-langkah analisis data :

1. Menganalisis bentuk data yang telah diperoleh agar penulis mudah dalam
menganalisa.

2. Mengumpulkan jawaban responden dan menganalisa dengan cara
meninjau kembali data, jika terdapat kecenderungan pada hasil
identifikasi dari responden. Cara menganalisa yaitu dengan cara
mengelompokkan hasil jawaban yang benar dan salah.

3. Selanjutnya menggunakan media skala likert yang digunakan peneliti
untuk menentukan kriteria dari hasil identifikasi, fungsi dari media

tersebut agar peneliti dapat mengetahui berapa persentase yang diperoleh

AS

dari hasil identifikasi responden. Kemudian dilanjutkan pada tahap
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wawancara, untuk mengetahui seberapa banyak respoden dapat
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menjawab dengan benar setelah melakukan pengulangan pada proses
menyimak pelafalan dari native speaker.
4. Penyajian data dibuat dalam bentuk teks naratif dan tabel guna untuk

memudahkan pemahaman mengenai keadaan yang terjadi pada saat
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penelitian.
5. Membuat kesimpulan mengenai kemampuan identifikasi bunyi pelafalan
konsonan rangkap (sokuon) dan faktor yang mempengaruhi kesalahan

pemahaman yang terjadi pada pemelajar bahasa jepang.

3.7 Validasi Keabsahan Data

Metode keabsahan data yang dilakukan dalam penelitian ini bertujuan
untuk membuktikan bahwa penelitian yang dilakukan sudah benar-benar
menjadi penelitian ilmiah terutama untuk menguji data yang sudah terkumpul
Sugiyono, (2007:270). Sehingga penulis memilih validitas kepastian
(confirmability) untuk dijadikan sebagai validasi terhadap instrumen penelitian,
karena berkaitan dengan fokus penelitian dari penulis yaitu Kemampuan
pemelajar bahasa Jepang orang Indonesia dalam mengidentifikasi bunyi khas
bahasa Jepang. Selanjutnya peneliti membutuhkan validator, sehingga peneliti
membutuhkan bantuan yang ahli dari (native speaker) untuk memvalidasi
kalimat dan pertanyaan yang nantinya digunakan.

Dengan cara mengisi daftar pertanyaan pada validitas instrumen
penelitian. Cara meminta validator untuk mengisi daftar pertanyaan tersebut
adalah dengan memberikan daftar pertanyaan yang telah disiapkan dan
digolongkan berdasarkan jenis-jenis kata dalam bahasa Jepang sebelumnya.

Kemudian validator mengisi dengan cara mencentang jawaban “‘ya” atau “tidak’
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sesuai dengan isi dari instrumen dan tujuan penelitian. setelah mendapatkan
hasil data, selanjutnya peneliti melakukan pengecekan kembali mengenai data
yang sudah didapat apakah benar atau salah, hal tersebut dilakukan demi

menjaga data agar tetap valid.



BAB IV

TEMUAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Temuan

repository.ub.ac.id

Dalam bab ini peneliti membahas dan memaparkan hasil temuan penelitian
sesuai dengan rumusan masalah. Penulis telah melakukan pengambilan data
sebanyak 68 mahasiswa pemelajar bahasa Jepang yang telah menempuh 3
semester pada Fakultas IImu Budaya Universitas Brawijaya. Namun yang
bersedia mengisi angket dan pertanyaan hanya terdapat 65 responden, tetapi
terdapat 3 data yang tidak dapat digunakan, karena hasil jawaban tersebut tidak
sesuai dengan ketentuan jawaban yang telah peneliti tetapkan, sehingga data yang
dapat dianalisa sebanyak 62 hasil jawaban responden. Dalam proses tersebut
penulis telah menggunakan instrumen penelitian yang telah disiapkan sebelumnya

(penjelasan pada bab 3).

4.1.1 Kemampuan Pemelajar Bahasa Jepang Saat mengidentifikasi
Bunyi Khas Bahasa Jepang (Tan’on, Sokuon, dan Chouon)
Untuk mengetahui pemahaman subjek penelitian terhadap rekaman

suara dari native speaker, maka penulis menyajikan data dalam bentuk tabel

identifikasi narasumber dengan 5 bagian yang terbagi menjadi 3 jenis bunyi

<
2
>
=)

khas dalam bahasa Jepang yang dilafalkan oleh native speaker, mengenai

bunyi pendek (zan 'on) pada pembentukan kata [SC< 7 X\ ] dan [ <

{ 7Z&\~ ] , bunyi konsonan rangkap (sokuon) pada pembentukan kata [t/
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> T 7Z& ] dan [Y]1F% { 72X\ ] | dan bunyi panjang (chouon) pada
pembentukan kata [fEvs-C< 72& v+ . Pada diagram batang hasil temuan

identifikasi narasumber. lambang (M) digunakan untuk menyatakan bahwa
responden mampu dalam mengidentifikasi bunyi khas bahasa Jepang
dengan benar, kemudian lambang (m) digunakan untuk menyatakan bahwa
responden tidak mampu dalam mengidentifikasi bunyi khas bahasa Jepang

dengan benar.

Pertanyaan pertama mengenai jenis bunyi (tan’on) 1R T 72w,

diperoleh sekitar 82% jawaban benar dan 18% jawaban salah. Pertanyaan

kedua mengenai jenis bunyi (tan’on) 1% T < 72 & | | diperoleh sekitar

95% jawaban benar dan 5% jawaban salah. Pertanyaan ketiga mengenai

jenis bunyi (sokuon) Y] > T < 72 &> | , diperoleh sekitar 89% jawaban

benar dan 11% jawaban salah. Pertanyaan keempat mengenai jenis bunyi

(sokuon) [Y]F% < 72X\ |, diperoleh sekitar 68% jawaban benar dan 32%

jawaban salah. Pertanyaan terakhir yang kelima mengenai jenis bunyi

(chouon) EwT< 7 &w ], diperoleh sekitar 94% jawaban benar dan 6%

jawaban salah. Temuan tersebut dilakukan untuk menjawab pertanyaan
pada rumusan masalah pertama, berikut tabel temuan hasil indentifikasi

bunyi khas Bahasa Jepang (¢an 'on, sokuon dan chouon) :
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— Gambar 4.1.1.1 Temuan Hasil Identifikasi Bunyi Khas Bahasa Jepang
. (Tan’on, Sokuon dan Chouon) Oleh Responden
= 95% 94%
- 0,
— go%, 68%
709
=
= 20% 2%
o T 30% 8% 1%
0,
=
0%
C c C C c
@] - (] -/ [e] - o] - o -
= z k= e =2 s =2 s 3 z
© ©
[ YU — YU 3 YU 2 YU S YU
N Vg Ve Y b
2 $ 1 W \
e Yo 0 ik s
= = R R =
1 2 3 4 5
B Persentase jawaban benar Persentase jawaban salah

4.1.2 Bagaimanakah Kesalahan Yang Dilakukan Pemelajar Bahasa
Jepang Orang Indonesia
Setelah mengetahui hasil identifikasi mengenai jenis-jenis bunyi khas
bahasa Jepang (tan ‘on, sokuon, dan chouon), maka selanjutnya dilakukan

tahap identifikasi mengenai jenis-jenis kesalahan berbahasa yang dibedakan

menjadi 4 kategori jenis kesalahan, yaitu (1) pengurangan (omission [ i

# 1 ), (2) penambahan (addition [ f /il | ), (3) kesalahan bentuk

(misformation [ 32 & X ] ), dan (4) kesalahan dalam peletakan

(misordering [ 7 7& ] ). Temuan tersebut dilakukan untuk menjawab

pertanyaan pada rumusan masalah kedua, berikut hasil temuan identifikasi

mengenai jenis-jenis kesalahan berbahasa :

<C
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Tabel 4.1.2.1 Temuan Hasil Identifikasi Mengenai Jenis-Jenis
kesalahan Berbahasa Oleh Responden

Indikator

Pertanyaan

jawaban

Menurut sumber dari Teori
analisis kesalahan berbahasa
dari Ichikawa Yasuko, (14)
dalam Febriyanti, rike dan
Husna, lailatul, (2020:10).

Mengenai jenis-jenis
kesalahan yang
diklasifikasikan dalam

beberapa kategori yaitu (1)
pengurangan (omission [ it
% 1 ), (2) penambahan
(addition [ £ 1 1), (3)
kesalahan bentuk
(misformation [FRTEZ R | ),
(4) kesalahan dalam peletakan
(misordering [ 12151 ).

b L7 ?b_éfo‘f & T
BHHICRR » T (KT

{FEE

Dari hasil analisa data terdapat 11
responden cenderung. menjawab
salah, sehingga dilakukan analisa
mengenai jenis kesalahan
berbahasa pada bunyi pendek
(tan’on). Sehingga diperoleh 4
responden yang menjawab salah
karena terdapat kesalahan berupa
pengurangan (omission),
kemudian terdapat 3 responden
yang menjawab salah karena
kesalahan mengubah bentuk kata
(misformation) dan  terdapat 4
responden yang menjawab salah
karena kesalahan dalam peletakan
kata (misordering).

ERN2)

CDEYE
¥ T
(FETLET W)

Dari hasil analisa data terdapat 3
responden cenderung menjawab
salah, sehingga dilakukan analisa
mengenai jenis kesalahan
berbahasa pada  bunyi pendek
(tan’on). Maka  diperoleh 3
responden yang menjawab salah
karena kesalahan merubah bentuk
kata (misformation).

LI W & o T
ZOWHEE (HoT

{7Z2E W)

Dari hasil analisa data terdapat 7
responden cenderung ‘menjawab
salah, sehingga dilakukan analisa
mengenai jenis kesalahan
berbahasa =~ pada jenis bunyi
konsonan rangkap (sokuon). Maka
diperoleh = 7 responden yang
menjawab salah karena kesalahan
merubah bentuk kata
(misformation).

THH

ZDFHKD
FF% 72 E W)

Dari hasil analisa data terdapat 20
responden cenderung menjawab
salah, sehingga dilakukan analisa
mengenai jenis kesalahan
berbahasa pada bunyi konsonan
rangkap (sokuon). Maka diperoleh
9 responden yang menjawab salah
karena terdapat kesalahan berupa
pengurangan (omission),
kemudian terdapat 9 responden
yang menjawab salah - karena
kesalahan merubah bentuk kata
(misformation) dan terdapat 2
responden yang menjawab salah
karena kesalahan dalam peletakan
kata (misordering).
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o 5 i Dari hasil analisa data terdapat 6
D E & responden cenderung menjawab
Eviiay salah, sehingga dilakukan analisa

(EWTLAZI) | mengenai — jenis  kesalahan
berbahasa pada bunyi panjang
(chouon). Maka diperoleh 1
responden yang menjawab salah
karena terdapat penambahan item
yang  seharusnya tidak ada
(addition) dan kemudian terdapat
3 responden yang menjawab salah
karena kesalahan merubah bentuk
kata (misformation).
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Selanjutnya dilakukan tahap wawancara untuk meninjau kembali apakah
jawaban responden tersebut sudah tepat, untuk mengetahui sebanyak berapa kali
responden dapat menjawab dengan benar terhadap jawaban yang salah sebelumnya.

Berikut hasil wawancara oleh responden :

Tabel 4.1.2.2 Temuan Hasil Wawancara Responden

Pertanyaan Jawaban

1. | Bagaimana persepsi anda mengenai | Responden menjawab pertanyaan pertama
pertanyaan (jawaban nomor yang salah). | dengan rata-rata jawaban cenderung sudah
Apakah kalimat yang sudah anda dengar | benar.

pada

soal tersebut sudah benar ?
2. | tolong sekali lagi anda dengarkan kembali | Responden menjawab  pertanyaan kedua
rekaman suara dari soal (jawaban yang | dengan  rata-rata = jawaban  cenderung
salah) kemudian silahkan menjawab | melakukan  sebanyak  1x - hingga  3x
kembali ! pengulangan saat menyimak kalimat yang
dilafalkan oleh native speaker.

Untuk melakukan analisa data maka dibutuhkan pengolahan angka
sehingga menggunakan media skala likert yang dapat digunakan peneliti untuk
menentukan kriteria dari hasil identifikasi yang telah diperoleh. Hasil

pemerolehan sebagai berikut :

Tabel 4.1.2.3 Temuan Hasil Kriteria Kategori Menggunakan Skala Likert

Kriteria Kategori % Interval
Sangat tinggi 89-100%
Tinggi 77-88%
Sedang 65-76%
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Rendah 53-64%
Sangat Rendah <52%

4.2 Pembahasan
4.2.1 Kemampuan Pemelajar Bahasa Jepang Orang Indonesia Dalam

Mengidentifikasi Bunyi Khas Bahasa Jepang (Tan’on, Sokuon, dan

Chouon)

Penelitian ini difokuskan untuk menjawab rumusan masalah pertama
yaitu untuk mengetahui kemampuan pemelajar bahasa Jepang orang Indonesia
dalam mengidentifikasi bunyi khas bahasa Jepang (tan ‘on, sokuon dan chouon).
Oleh karena itu, pembahasan akan dibahas berdasarkan kemampuan dari tiap

responden dalam mengidentifikasi jenis bunyi khas bahasa Jepang.

4.2.1.1  Bunyi Pendek (Tan’on) E3E Y

100%

82%

80%
60%
40%

18%
20%

0%
Persentase jawaban benar Persentase jawaban salah

m1Tan’on 1 [T E ]

Berdasarkan grafik temuan diatas maka dapat dilihat bahwa
kemampuan responden dalam mengidentifikasi bunyi pendek (zan ‘on)
pada kalimat pertama (ashita ni modotte kite kudasai) yang diperoleh
cenderung tinggi, karena hanya terdapat sekitar 18% responden yang

tidak dapat menjawab dengan benar. Sehingga dapat diartikan bahwa
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sekitar 82% responden dapat menjawab pertanyaan dengan benar,
sesuai dengan kriteria kategori yang telah diperoleh menggunakan

media skala likert.

Berdasarkan analisis tersebut maka dapat disimpulkan bahwa
Kemampuan responden dalam mengidentifikasi bunyi pendek
(tan’on) cenderung tinggi. Untuk menjawab pertanyaan nomor 1
mengenai jenis bunyi pendek (zan 'on) kite kudasai, responden dapat
menjawab pertanyaan dengan tepat saat menyimak pelafalan dari
native speaker dengan pemerolehan jawaban benar sebanyak 82%.
Akan tetapi masih terdapat responden yang tidak dapat
mengidentifikasi mengenai jenis bunyi (tan’on) yang terdapat pada

kalimat dengan pemerolehan jawaban sebanyak 18%.

4.2.1.2  Bunyi Pendek (Tan’on) (BT X

100% 95%
80%
60%
40%

20% 5%

0%
Persentase jawaban benar Persentase jawaban salah

M2 Tan’on 2 [BTLFEE W]

Berdasarkan grafik temuan diatas maka dapat dilihat bahwa
Kemampuan responden dalam mengidentifikasi bunyi pendek
(tan’on) pada kalimat kedua (kono kimono wo kite kudasai) yang
diperoleh cenderung sangat tinggi, karena hanya terdapat sekitar 5%

responden tidak dapat menjawab dengan benar. Sehingga dapat
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diartikan bahwa sekitar 95% responden yang dapat menjawab
pertanyaan dengan benar, sesuai dengan Kriteria kategori yang telah

diperoleh menggunakan media skala likert.

Berdasarkan analisis tersebut maka dapat disimpulkan bahwa
Kemampuan responden dalam mengidentifikasi bunyi pendek
(tan’on) cenderung sangat tinggi. Untuk menjawab pertanyaan nomor
2 mengenai jenis bunyi pendek (¢an 'on) kite kudasai, responden dapat
menjawab pertanyaan dengan tepat saat menyimak pelafalan dari
native speaker dengan pemerolehan jawaban benar sebanyak 95%.
Akan tetapi masih terdapat responden yang tidak dapat
mengidentifikasi mengenai jenis bunyi (tan’on) yang terdapat pada
kalimat dengan pemerolehan persentase sebanyak 18%. Jika
dibandingkan dengan pertanyaan pertama mengenai jenis bunyi yang
sama Yyaitu bunyi (¢tan 'on), dapat disimpulkan bahwa kecenderungan
responden yang menjawab benar yaitu sebanyak 51 mahasiswa
dengan pemerolehan persentase sekitar 82% dibandingkan saat
menjawab pertanyaan kedua yaitu sebanyak 59 mahasiswa menjawab
benar dengan pemerolehan persentase sekitar 95%. Dalam hal tersebut
dapat dilihat bahwa responden cenderung dapat dengan mudah
mengidentifikasi bunyi khas bahasa jepang (zan 'on) pada pertanyaan

kedua dibandingkan pada pertanyaan pertama.
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4.2.1.3 Bunyi Konsonan Rangkap (Sokuon) 4]oTK 72X v

100% 89%
80%
60%
40%
20% 11%

0%

Persentase jawaban benar  Persentase jawaban salah

m 3 Sokuon 3 [PloTl &)

Berdasarkan grafik temuan diatas maka dapat dilihat bahwa
Kemampuan responden dalam mengidentifikasi bunyi konsonan
rangkap (sokuon) pada kalimat ketiga (kono yasai wo kitte kudasai)
yang diperoleh cenderung sangat tinggi, karena hanya terdapat sekitar
11% responden yang tidak dapat menjawab dengan benar. Sehingga
dapat diartikan bahwa sekitar 89% responden dapat menjawab
pertanyaan dengan benar, sesuai dengan kriteria kategori yang telah

diperoleh menggunakan media skala likert.

Berdasarkan analisis tersebut maka dapat disimpulkan bahwa
kemampuan responden dalam mengidentifikasi bunyi pendek (tan ‘on)
cenderung sangat tinggi. Untuk menjawab pertanyaan ketiga
mengenai jenis bunyi konsonan rangkap (sokuon) Kitte kudasai,
responden dapat menjawab pertanyaan dengan benar saat menyimak
pelafalan dari native speaker dengan pemerolehan jawaban benar
sekitar 89%. Akan tetapi masih terdapat responden yang tidak dapat
mengidentifikasi mengenai jenis bunyi (sokuon) yang terdapat pada

kalimat dengan pemerolehan persentase sekitar 11%.
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4.2.1.4  Bunyi Konsonan Rangkap (Sokuon) FUEXXE TN

80% 68%
60%
40% 32%

20%

0%
Persentase jawaban benar Persentase jawaban salah

B 4 Sokuon 4 [YIFELFE ]

Berdasarkan grafik temuan diatas maka dapat dilihat bahwa
Kemampuan responden dalam mengidentifikasi bunyi konsonan
rangkap (sokuon) pada kalimat keempat (kono tegami no kitte wo
kudasai) yang diperoleh cenderung sedang, karena terdapat sekitar
32% responden tidak dapat menjawab dengan benar. Sehingga dapat
diartikan bahwa sekitar 68% responden dapat menjawab pertanyaan
dengan benar, sesuai dengan kriteria kategori yang telah diperoleh

menggunakan media skala likert.

Berdasarkan analisis tersebut maka dapat disimpulkan bahwa
Kemampuan responden dalam mengidentifikasi bunyi konsonan
rangkap (sokuon) cenderung sedang. Untuk menjawab pertanyaan
keempat mengenai jenis bunyi (sokuon) kitte wo kudasai, responden
dapat menjawab pertanyaan dengan tepat saat menyimak pelafalan
dari native speaker dengan pemerolehan jawaban benar sebanyak
68%. Akan tetapi masih terdapat responden yang tidak dapat
mengidentifikasi mengenai jenis bunyi (sokuon) yang terdapat pada

kalimat dengan pemerolehan persentase sebanyak 32%.
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Jika dibandingkan dengan pertanyaan ketiga mengenai jenis
bunyi yang sama yaitu bunyi (sokuon), dapat disimpulkan bahwa
kecenderungan responden yang menjawab pertanyaan dengan benar
yaitu terdapat 55 mahasiswa dengan pemerolehan persentase sekitar
89% dibandingkan saat responden menjawab pertanyaan keempat
yang terdapat 42 mahasiswa dengan jawaban benar sekitar 68%.
Dalam hal tersebut dapat dilihat bahwa responden cenderung dapat
dengan mudah mengidentifikasi bunyi khas bahasa jepang (sokuon)
pada pertanyaan ketiga dibandingkan pada pertanyaan keempat, hal
ini dikarenakan responden telah terpengaruh pada jenis kata
sebelumnya yang terdapat pada pertanyaan ketiga yaitu (kitte kudasai)
tanpa adanya penambahan partikel (wo), sehingga responden tidak
terlalu menyadari bahwa ternyata terdapat partikel (wo) pada kata

(kitte wo kudasai).

4215 Bunyi Panjang (Chouon) MEV:T ¢ 72 & 1

100% 94%
80%
60%
40%

20% 6%

0%
Persentase jawaban benar Persentase jawaban salah

B 5 Chouon 5 [HIWwTL7ZE 0w

Berdasarkan grafik temuan diatas maka dapat dilihat bahwa
Kemampuan responden dalam mengidentifikasi bunyi panjang

(chouon) pada kalimat kelima (kono rokuon wo kiite kudasai) yang
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diperoleh cenderung sangat tinggi, karena hanya terdapat sekitar 6%
responden tidak dapat menjawab dengan benar. Sehingga dapat
diartikan bahwa sekitar 94% responden dapat menjawab pertanyaan

dengan benar, sesuai dengan kriteria kategori yang telah diperoleh
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menggunakan media skala likert.

Berdasarkan analisis tersebut maka dapat disimpulkan bahwa
Kemampuan responden dalam mengidentifikasi bunyi panjang
(chouon) cenderung sangat tinggi. Untuk menjawab pertanyaan
kelima mengenai jenis bunyi panjang (chouon) Kkiite kudasai,
responden dapat menjawab pertanyaan dengan benar saat menyimak
pelafalan dari native speaker dengan pemerolehan jawaban benar
sekitar 94%. Akan tetapi masih terdapat responden yang tidak dapat
mengidentifikasi mengenai jenis (chouon) yang terdapat pada kalimat

dengan pemerolehan persentase sekitar 6%.

4.2.2 Bagaimanakah Kesalahan Yang Dilakukan Pemelajar Bahasa
Jepang Orang Indonesia
Selanjutnya untuk menjawab rumusan masalah kedua yang telah
difokuskan pada penelitian-ini, bertujuan untuk mengetahui bagaimanakah
kesalahan yang dilakukan pemelajar bahasa Jepang orang Indonesia. Oleh
karena itu untuk menjawab rumusan masalah tersebut, maka pembahasan akan
dibahas berdasarkan jenis-jenis kesalahan yang terjadi pada hasil jawaban dari

tiap responden dalam mengidentifikasi jenis bunyi khas bahasa Jepang.
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4.2.2.1 Bunyi Pendek (Tan’on) [T % X \s)

Dari hasil analisis pertanyaan pertama (ashita ni modotte kite
kudasai), terdapat sejumlah 11 responden dengan jawaban cenderung
kurang tepat, sehingga tahap selanjutnya dilakukan analisa mengenai
jenis-jenis kesalahan berbahasa pada bunyi pendek (tan’on). Maka
diperoleh 4 responden yang menjawab Kkurang tepat dengan
pemerolehan persentase 6,5%, hal tersebut disebabkan karena

terdapat kesalahan berupa pengurangan (omission) contohnya [ < 72
X |, kemudian terdapat 3 responden yang menjawab kurang tepat

dengan pemerolehan persentase 5%, hal tersebut disebabkan karena

kesalahan merubah bentuk kata (misformation) contohnya [ & - <
72 X \» | dan terdapat 4 responden yang menjawab kurang tepat yang

disebabkan karena kesalahan dalam peletakan kata (misordering)

contohnya ['v» o T< 72 & \» ] dengan pemerolehan persentase 4,9%
(3 responden yang menjawab) dan [ & - T < 72 X » | dengan

pemerolehan persentase 1,6% (1 responden yang menjawab).
Selanjutnya peneliti telah melakukan tahapan wawancara, hasil yang
diperoleh untuk menjawab pertanyaan dengan tepat responden
cenderung membutuhkan waktu hanya dengan 1 kali pengulangan
untuk melakukan proses menyimak pelafalan dari native speaker saat

menjawab pertanyaan pertama.
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Berdasarkan analisis tersebut maka dapat disimpulkan bahwa
responden cenderung masih melakukan beberapa kesalahan saat
menjawab pertanyaan pertama, dibuktikan dalam tabel diagram hasil
identifikasi dengan pemerolehan persentase jawaban salah yaitu 18%
disebabkan karena terdapat beberapa jenis-jenis kesalahan berbahasa

berupa (omission) 6,5%, (misformation) 5%, dan (misordering) 6,5%.

4222 BunyiPendek (Tan’on) TETL %X \s)

Dari hasil analisis pertanyaan kedua (kono kimono wo kite
kudasai), terdapat sejumlah 3 responden dengan jawaban cenderung
kurang tepat, sehingga tahap selanjutnya dilakukan analisa mengenai
jenis-jenis kesalahan berbahasa pada bunyi pendek (tan’on). Maka
diperoleh 3 responden yang menjawab Kkurang tepat, hal tersebut
disebabkan karena kesalahan merubah bentuk kata (misformation)

contohnya [ 2T < 72 & | dengan pemerolehan persentase 1,6%
(1 responden yang menjawab) dan [ ¥ - T < 72 ¥ v | dengan

pemerolehan persentase 3,3% (2 responden yang menjawab).
Selanjutnya peneliti telah melakukan tahapan wawancara, hasil yang
diperoleh untuk menjawab pertanyaan dengan tepat responden
cenderung membutuhkan waktu hanya dengan 1 kali pengulangan
untuk menjawab pertanyaan yang salah dengan melakukan proses
menyimak pelafalan dari native speaker saat menjawab pertanyaan

kedua.
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Berdasarkan analisis tersebut maka dapat disimpulkan bahwa
responden cenderung masih melakukan beberapa kesalahan saat
menjawab pertanyaan pertama, dibuktikan dalam tabel diagram hasil
identifikasi dengan pemerolehan persentase jawaban salah yaitu 5%.
disebabkan karena terdapat jenis-jenis kesalahan berbahasa berupa

(misformation) pada pembentukan kata [ % \»C< 72 & x| 1,6% dan

pembentukan kata [& - T <72 & ] 3,3%.

4.2.2.3 Bunyi Konsonan Rangkap (Sokuon) [¥]oT< 72 & ]

Dari hasil analisis pertanyaan ketiga (kono yasai wo kitte
kudasai), terdapat sejumlah 7 responden dengan jawaban cenderung
kurang tepat, sehingga tahap selanjutnya dilakukan analisa mengenai
jenis-jenis kesalahan berbahasa pada bunyi konsonan rangkap
(sokuon). Maka diperoleh 7 responden yang menjawab kurang tepat,
hal tersebut disebabkan karena kesalahan merubah bentuk kata

(misformation) contohnya [ % \» < 72 % \» | dengan pemerolehan
persentase 7,8% (5 responden yang menjawab) dan [ £ €< 72 &\

dengan pemerolehan persentase 3,1% (2 responden yang menjawab).
Selanjutnya peneliti telah melakukan tahapan wawancara, hasil yang
diperoleh untuk menjawab pertanyaan dengan tepat responden
cenderung membutuhkan waktu dengan 2 kali pengulangan untuk
menjawab pertanyaan yang salah dengan melakukan proses
menyimak pelafalan dari native speaker saat menjawab pertanyaan

ketiga.
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Berdasarkan analisis tersebut maka dapat disimpulkan bahwa
responden cenderung masih melakukan beberapa kesalahan saat
menjawab pertanyaan pertama, dibuktikan dalam tabel diagram hasil
identifikasi dengan pemerolehan persentase jawaban salah yaitu 11%.
disebabkan karena terdapat jenis-jenis kesalahan berbahasa berupa

(misformation) pada pembentukan kata [ % \»C< 72 &\ 7,8% dan

pembentukan kata ['& € < 72 & | 3,1%.

4.2.2.4 Bunyi Konsonan Rangkap (Sokuon) [§]%% < 7 X v

Dari hasil analisis pertanyaan keempat (kono tegami no kitte
wo kudasai), terdapat sejumlah 20 responden dengan jawaban
cenderung kurang tepat, sehingga tahap selanjutnya dilakukan analisa
mengenai jenis-jenis kesalahan berbahasa pada bunyi konsonan
rangkap (sokuon). Maka diperolen 9 responden yang menjawab
kurang tepat dengan pemerolehan persentase 14,4%, hal tersebut
disebabkan karena terdapat kesalahan berupa pengurangan (omission)

contohnya [ % - T < 7% ] , kemudian terdapat 9 responden yang

menjawab kurang tepat dengan pemerolehan persentase 14,4% karena

kesalahan merubah bentuk kata (misformation) contohnya [ % \»C<
72 X\ | dan terdapat 2 responden yang menjawab kurang tepat

dengan pemerolehan persentase 3,2% disebabkan karena kesalahan

dalam peletakan kata (misordering) contohnya [\ C <K 72X 1w ] .

Selanjutnya peneliti telah melakukan tahapan wawancara, hasil yang



-
o
<

e
s |
—
jE—
o

G
L= ]
o
e
(=5 ]
j=—

46

diperoleh untuk menjawab pertanyaan dengan benar responden
cenderung membutuhkan waktu pengulangan dengan 3 hingga 4 kali
pengulangan untuk melakukan proses menyimak pelafalan dari native
speaker saat menjawab pertanyaan keempat.

Berdasarkan analisis tersebut maka dapat disimpulkan bahwa
responden cenderung masih melakukan beberapa kesalahan saat
menjawab pertanyaan pertama, dibuktikan dalam tabel diagram hasil
identifikasi dengan pemerolehan persentase jawaban salah yaitu 32%
disebabkan karena terdapat beberapa jenis-jenis kesalahan berbahasa
berupa (omission) 14,4%, (misformation) 14,4%, dan (misordering)

3,2%.

4.2.2.5 Bunyi Panjang (Chouon) MEIV:T < 7 & 13

Dari hasil analisis pertanyaan kelima (kono rokuon wo kiite
kudasai), terdapat sejumlah 4 responden dengan jawaban cenderung
kurang tepat, sehingga tahap selanjutnya dilakukan analisa mengenai
jenis-jenis kesalahan berbahasa pada bunyi panjang (chouon). Maka
diperoleh 1 responden dengan jawaban kurang tepat dengan
pemerolahan persentase 1,5%, hal tersebut disebabkan karena

penambahan item yang tidak seharusnya (addition) contohnya [ % v»

TK 72X+ danterdapat 3 responden dengan jawaban kurang tepat

dengan pemerolehan persentase 4,5,%, hal tersebut disebabkan karena

kesalahan mengubah bentuk kata (misformation) contohnya [ & - T

< 72 & » ] . Selanjutnya peneliti telah melakukan tahapan wawancara,



-
o
<

A
—
—
jE—
o

—
L= ]
o
o T
[« B
j=—

47

hasil yang diperoleh untuk menjawab pertanyaan dengan tepat
responden cenderung membutuhkan waktu dengan 2 kali pengulangan
untuk menjawab pertanyaan yang salah dengan melakukan proses
menyimak pelafalan dari native speaker saat menjawab pertanyaan
kelima.

Berdasarkan analisis tersebut maka dapat disimpulkan bahwa
saat menjawab pertanyaan keempat jawaban responden cenderung
masih terdapat beberapa kesalahan, dibuktikan dalam tabel diagram
hasil identifikasi dengan pemerolehan persentase jawaban salah yaitu
6% disebabkan karena terdapat beberapa jenis-jenis kesalahan

berbahasa berupa (addition) 1,5%, dan (misformation) 4,5%.
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KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis deskriptif yang penulis lakukan mengenai
bagaimana kemampuan pemelajar bahasa Jepang di Universitas Brawijaya saat
mengidentifikasi bunyi khas bahasa jepang untuk menjawab rumusan masalah
pertama, maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemelajar dalam
mengidentifikasi bunyi khas bahasa Jepang terdapat 65 responden dari Program
Studi Pendidikan Bahasa Jepang Universitas Brawijaya yang menjawab pertanyaan
atau soal dalam angket. Kemudian terdapat 35 mahasiswa dengan persentase 53,8%
yang dapat menjawab pertanyaan dengan benar. Selanjutnya terdapat 27 mahasiswa
cenderung belum mampu dalam membedakan jenis bunyi dengan persentase 41,5%.

Pertanyaan pertama mengenai jenis bunyi (zan’on) 3k < 72X | terdapat 18%

jawaban salah. Pertanyaan kedua mengenai jenis bunyi (tan’on) 175 T 72 &

terdapat 5% jawaban salah. Pertanyaan ketiga mengenai jenis bunyi (sokuon) [t]

5T 72 &\ terdapat 11% jawaban salah. Pertanyaan keempat mengani jenis

bunyi (sokuon) Y% < 72 & | terdapat 32% jawaban salah. Dan yang terakhir

pada pertanyaan kelima mengenai jenis bunyi (chouon) [f&\>C < 72 % > | terdapat

6% jawaban salah.

Selanjutnya untuk menjawab rumusan masalah kedua mengenai bagaimanakah
kesalahan yang dilakukan pemelajar bahasa Jepang orang Indonesia dalam

mengidentifikasi bunyi khas bahasa Jepang, maka dapat disimpulkan bahwa

48



-
o
<

e
s |
—
jE—
o

G
L= ]
o
e
(=5 ]
j=—

49

terdapat terdapat 27 mahasiswa yang belum mampu untuk membedakan jenis bunyi
khas bahasa Jepang dengan persentase 41,5%, disebabkan karena terdapat beberapa
jenis-jenis kesalahan berbahasa yang dilakukan oleh pemelajar berupa pengurangan
(omission) yang berjumlah 13 kesalahan pada jawaban dengan pemerolehan
persentase 48%, kesalahan berupa penambahan item yang tidak seharusnya ada
(addition) yang berjumlah 1 kesalahan pada jawaban dengan pemerolehan
persentase 4%, kesalahan mengubah bentuk kata (misformation) yang berjumlah 22
kesalahan pada jawaban dengan pemerolehan persentase 81%, dan kesalahan dalam
peletakan kata (misordering) yang berjumlah 9 kesalahan pada jawaban dengan

pemerolehan persentase 33%.

Jika dibandingkan dengan penelitian terdahulu milik Wizurai (2020) mengenai
identifikasi bunyi konsonan rangkap (sokuon), maka terdapat 67% mahasiswa
mampu membedakan bunyi (sokuon) dari 33% mahasiswa yang belum mampu
untuk membedakan bunyi. Sedangkan hasil yang diperoleh penulis dengan
penelitian mengenai jenis bunyi sokuon, maka terdapat 89% mahasiswa dapat
membedakan bunyi sokuon (kitte kudasai) dari 11% mahasiswa yang belum mampu
membedakan bunyi. Kemudian terdapat 68% mahasiswa dapat membedakan bunyi
sokuon (Kkitte wo kudasai) dari 32% mahasiswa yang belum mampu membedakan
bunyi. Kemudian jika dibandingkan dengan penelitian terdahulu milik Yuda (2020)
mengenai identifikasi bunyi panjang (chouon), maka terdapat 69% mahasiswa
dapat membedakan bunyi panjang (chouon) dari 31% mahasiswa yang belum
mampu membedakan bunyi. Namun hasil yang diperoleh penulis dengan penelitian

mengenai jenis bunyi chouon, maka terdapat 94% mahasiswa dapat membedakan
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Setelah melakukan penelitian ini, maka penulis menyadari bahwa penelitian

-

“,‘é bunyi chouon (kiite kudasai) dari 6% mahasiswa yang belum mampu membedakan
= :

= bunyi.

=
= 5.2 Saran

=

=

a2

j=—

yang dilakukan oleh penulis bukanlah merupakan penelitian yang sempurna,
sehingga tidak luput dari kekurangan dan kesalahan yang dilakukan, Sebagai
seorang peneliti dan sebagai seorang pemelajar. Penulis juga sangat mengerti
bahwa banyak hal yang dapat ditambahkan dalam penelitian ini, karena terdapat
kesalahan dalam mengidentifikasi partikel (wo) dalam bunyi konsonan rangkap
sehingga untuk penelitian pada masa mendatang penulis berharap adanya penelitian
lain yang membahas mengenai berapa kali pengulangan yang dilakukan subjek saat
memahami dan mengidentifikasi pelafalan dari native speaker terhadap bunyi-
bunyi khas bahasa Jepang seperti bunyi pendek (¢an 'on), bunyi konsonan rangkap

(sokuon), dan bunyi panjang (chouon) dan faktor yang mempengaruhi kesalahan.

Berdasarkan temuan yang telah penulis paparkan pada kesimpulan, maka
penulis berharap dari penelitian ini dapat menambah wawasan serta pengetahuan
dari mahasiswa mengenai kajian fonologi yang khususnya terhadap bunyi konsonan
rangkap (sokuon) bahasa Jepang dalam perkuliahan. Serta dapat meningkatkan
kembali motivasi belajar dan mengasah kemampuan menyimak berbagai jenis
bunyi dalam bahasa Jepang khususnya pada mahasiswa Universitas Brawijaya

Program Studi Pendidikan Bahasa Jepang.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 Curriculum Vitae

Nama

NIM

Program Studi

Tempat dan Tanggal Lahir
Alamat Asal

Nomor Ponsel

Email

Latar Belakang Pendidikan :

: Camelia Vonita Febri @

:175110601111001
. Pendidikan Bahasa Jepang
: Sidoarjo, 18 Februari 1999
: JI. Brotoseno Rangkah Kidul Rt 02 Rw 01, Sidoarjo
: 082257479991
: cameliavonital23@gmail.com

cameliavonita@student.ub.ac.id

No | Jenis pendidikan Nama Sekolah Tahun Jurusan
1. Sekolah Dasar SDN Rangkah Kidul 2005-2011 -
(SD) Sidoarjo
2. | Sekolah Menengah SMP Sepuluh 2011-2014 :
Pertama (SMP) Nopember Sidoarjo
3. | Madrasah Aliyah MAN Sidoarjo 2014-2017 lImu
Negeri (MAN) Pengetahuan
Sosial
4. Strata 1 (S1) Universitas Brawijaya | 2017-sekarang Pendidikan
Bahasa Jepang
Pengalaman Organisasi :
No Organisasi Posisi Tahun
L. Himpunan Mahasiswa Program Staff divisi Public 2017-2018
Studi Pendidikan Bahasa Jepang Relation (PR)
2. Himpunan Mahasiswa Program Staff divisi Dana dan 2018-2019
Studi Pendidikan Bahasa Jepang Usaha (Dafas)
Pengalaman kepanitiaan :
No Kepanitiaan Posisi Tahun
1. Minna No Matsuri 5 volunteam Mading 2017
3D
2. Penerimaan Mahasiswa Baru Volunteam Divisi 2018
Program Studi Pendidikan Bahasa Konsumsi
Jepang
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Penerimaan Mahasiswa Baru
Program Studi Pendidikan Bahasa
Jepang

Sekretaris |

2019
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:-"é. Lampiran 2 Validator data (native speaker)
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Lampiran 3 Angket dan Pertanyaan
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ANGKET dan PERTANYAAN PENELITIAN
TENTANG KEMAMPUAN PEMBELAJAR
BAHASA JEPANG ORANG INDONESIA
DALAM MENGIDENTIFIKASI BUNYI KHAS
BAHASA JEPANG (TAN'ON, SOKUON,
DAN CHOUON)

Perkenalkan nama saya Camelia Vonita Febri biasa dipanggil Camel, saya dari angkatan
2017 yang sekarang menempuh alur penelitian dalam skripsi. Mengenai kemampuan
identifikasi bunyi vokal panjang dan konsonan rangkap dalam bahasa Jepang, Sehingga
saya membutuhkan subjek penelitian dari angkatan 2019 yang sekarang menempuh
semester 3 di Fakultas llmu Budaya Universitas Brawijaya. Angket ini digunakan untuk
memenuhi kebutuhan skripsi saya, jadi mohon kerja sama dan bantuan dari teman-teman
semuanya. Terima kasih @

Alamat email *

Email Anda

Nama Lengkap *

Jawaban Anda

Jenis Kelamin *

(O Lakilaki

(O Perempuan

Mahasiswa di *

(O FIB UB Ps. Pendidikan Bahasa Jepang

(O FIB UB Ps. Sastra Jepang

BRAWIJAYA
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UNIVERSITAS

.ub.a

Tahun ke *
O
O 2
O s
O 4

Sejak Kapan Belajar Bahasa Jepang *

O swmp
O sma
O KkuuaH

Sudah berapa lama belajar bahasa jepang? *

(O kurang dari 1 tahun

QO 1-3tahun

P S

(O 3-5tahun

(O lebih dari 5 tahun

Sudah belajar hingga buku apa dan sampai bab berapa yang telah dipelajari
hingga saat ini? *

O minna no nihongo shokyu 1
minna no nihongo shokyu 2
minna no nihongo chukyu 1
minna no nihongo chukyu 2
J bridge1

J bridge 2

marugoto A1l

marugoto A2

marugoto B1

Marugoto B2

erin ga chosen 1

D OO O0OO0OO0OO0OO0OO0OO0OO0

erin ga chosen 2

<
<
s
:

S7



Anda mempunyai hobi yang berhubungan dengan ke jepang an? tolong

b.ac

sebutkan! *

><

Mohon diperhatikan !!

Simaklah rekaman suara yang akan diputar di link google drive dengan seksama, silahkan putar rekaman suara
hanya 1x saja, kemudian tuliskan kalimat yang anda dengarkan pada kolom yang tersedia dibawah ini ! isilah
menggunakan huruf Hiragana !

s
—
T
o
g
)
o=
=
ar
-

Identifikasi Narasumber PO

cara menjawab pertanyaan

Silahkan menjawab dengan cara melanjutkan kalimat yang ada dibawah ini dengan kalimat yang sudah anda
dengarkan di rekaman suara pada link google drive, silahkan putar rekaman suara hanya 1x saja tiap menjawab
1 pertanyaan, kemudian tuliskan kalimat yang sudah anda dengarkan pada kolom yang tersedia dibawah ini !
isilah menggunakan huruf Hiragana ! Berikut link untuk mendengarkan rekaman suara :
http://bit.ly/native_speaker

“Rekaman 1" BAR(@ LID)ICRED TBED T
Tek 1 singkat

‘Rekaman 2" MBS ED)E "

Tel ngkat

“Rekaman 3" ZOFF R TR e

Tek ngkat

“Rekaman 5" COERE(B <BA)E e
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L]

;é. Lampiran 4 Hasil Manage Data (ldentifikasi)
-g Jawaban Responden
= Responden | Tan’on Tan’on Sokuon Sokuon Chouon
c=-5 [T 7EX | [FTK%E [ T{ PIFEL 72X | THRwTL”
E 2 Y| =AY 723\ W | AN
gﬂ R1 0 0 0 0 0
= R2 0 0 0 0
= R3 0 o PSS o |
R4 0 0 0 0
R5 0 0 0 0
R6 0 0 0 0 0
R7 0 0 0 0 0
R8 0 0 0 0 0
R0 NN o o PSS o |
R10 0 0 0 0
R11 0 0 0 0
R12 0 0 0 0
R13 0 0 0
R14 0 0 0
R15 0 0 0 0
R16 0 0 0 0
R17 0 0 0 0
R18 0 0 0 0
R19 0 0 0 0
R20 0 0 0 0
R21 0 0 0 0
R22 0 0 0 0
R23 0 0 0 0
0 0 0
0 0

R31
R32
R33
R34
R35
R36
R37
R38
R39
R40
R41
R42
R43
_Ras [
R45
R46 0
R47 0

[ res
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R49 0 0 0 0 0
R50 0 0 0 0 0
R51 0 0 0 - 0
R52 0 0 0
R53 0 0 0 0 0
R54 0 0 0 0 0
R55 0 0 0 0 0

R62

0

78% Benar 95,3%
16,9% Salah Benar
Persentatas 4,6% Salah
e
Persentase keseluruhan = 53,8% Benar
41,5% Salah
Total 35 Responden bisa menjawab
Responden 27 Responden belum bisa menjawab

Lampiran 5 Hasil Manage Data (Wawancara)

Pertanyaan 1 | Bagaimana persepsi anda mengenai pertanyaan (jawaban nomor yang salah).
Apakah kalimat yang sudah anda dengar pada soal tersebut sudah benar ?
Responden Jawaban Responden
R3 jawaban sudah benar
R5 jawaban sudah benar
R9 jawaban sudah benar
R13 jawaban sudah benar
R14 jawaban sudah benar
R24 jawaban sudah benar
R25 -
R26 jawaban sudah benar
R28 jawaban sudah benar
R29 -
R30 jawaban sudah benar
R31 jawaban sudah benar
R33 jawaban sudah benar
R34 jawaban sudah benar
R36 jawaban sudah benar
R39 jawaban sudah benar
R40 jawaban sudah benar
R42 jawaban sudah benar
<L R44 jawaban sudah benar
= R48 jawaban sudah benar
*( R51 jawaban sudah benar
i =y R52 jawaban sudah benar
g R56 jawaban sudah benar
R58 jawaban sudah benar
: é R59 jawaban sudah benar
e R61 jawaban sudah benar
R62 -
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Pertanyaan 2

Tolong sekali lagi anda dengarkan kembali rekaman suara dari soal
(jawaban yang salah) kemudian silahkan menjawab kembali !

Responden Jawaban Responden

R3 untuk menjawab soal nomor 1 hanya 1x pengulangan dan soal nomor 4
terdapat 2x pengulangan

R5 untuk menjawab soal nomor 1 hanya 1x pengulangan.

R9 untuk menjawab soal nomor 1 terdapat 3x pengulangan dan soal nomor 4
hanya 1x pengulangan.

R13 untuk menjawab soal nomor 1 hanya 1x pengulangan.

R14 untuk menjawab soal nomor 3 hanya 1x pengulangan.

R24 untuk menjawab soal nomor 4 hanya 1x pengulangan.

R25 -

R26 untuk menjawab soal nomor 1 dan 4 hanya 1x pengulangan, namun untuk
menjawab soal nomor 3 melakukan 2x pengulangan.

R28 untuk menjawab soal nomor 4 melakukan 3x pengulangan.

R29 -

R30 untuk menjawab soal nomor 1 hanya 1x pengulangan.

R31 untuk menjawab soal nomor 4 hanya 1x pengulangan.

R33 untuk menjawab soal nomor 4 hanya 1x pengulangan.

R34 untuk menjawab soal nomor 4 hanya 1x pengulangan.

R36 untuk menjawab soal nomor 3 hanya 1x pengulangan.

R39 untuk menjawab soal nomor 5 hanya 1x pengulangan.

R40 untuk menjawab soal nomor 4 hanya 1x pengulangan.

R42 untuk menjawab soal nomor 4 hanya 1x pengulangan.

R44 untuk menjawab soal nomor 2 dan 5 hanya 1x pengulangan, namun pada saat
menjawab soal nomor 1 melakukan 2x pengulangan.

R48 untuk menjawab soal nomor 1 hanya 1x pengulangan, namun pada saat
menjawa soal nomor 4 melakukan 2x pengulangan.

R51 untuk menjawab soal nomor 4 hanya 1x pengulangan.

R52 untuk menjawab soal nomor 4 hanya 1x pengulangan, namun pada saat
menjawab soal nomor 3 melakukan 2x pengulangan.

R56 untuk menjawab soal nomor 1,2,4, dan 5 hanya 1x pengulangan.

R58 untuk menjawab soal nomor 4 melakuakn 3x pengulangan.

R59 untuk menjawab soal nomor 4 hanya 1x pengulangan.

R61 untuk menjawab soal nomor 4 melakukan 2x pengulangan, namun pada saat
menjawab soal nomor 1 dan 3 melakukan 3x pengulangan.

R62 -
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Lampiran 6 Wawancara Responden

Responden 3

1707201 selamattt pas

mohon maaf mengganggu waktunya lagi yah galuh. ini saya akan
mengirimkan pertanyaan dan silahkan anda baca baik-baik pertanyaan

tersebut, kemudian silahkan untuk menjawab. terima kasih .

Selamat pagi, maaf baru balas. lya kak

iya tidak apa apa
baik saya mulai untuk pertanyaan pertamayah o

Bagaimana persepsi anda mengenai pertanyaan pada soal nomor 1 dan 4,
Apakah kalimat yang sudah anda dengar pada soal tersebut sudah benar?
Pertanyaan soal 1 = "Rekaman 1" BiH(3 UIDICRE 2 THBED T
Jawaban Anda : BIH(@ UT)CR > THE E2T) KFZEL

Pertanyaan soal 4 = "Rekaman 4° ZDFETHF)D.

Jawaban Anda = ZDFETHHDENT L S

Maksudnya bagaimana kak? Saya kurang paham. Apa dijawab "iya sudah
benar” atau "tidak belum benar” begitu?

luh
Maksudnya bagaimana kak? Saya kurang paham. Apa dijawab "iya sudah benar"
elum benar* begitu? @

lya sudah benar
baik kalo begitu lanjut pertanyaan berikutnya

Kalau begitu tolong sekali lagi anda dengarkan kembali rekaman suara dari
soal nomor 1 dan 4 kemudian silahkan menjawab !

Pertanyaan soal 1 = “Rekaman 1* BiH(@& UID)ICR2 TEE2 0).
pertanyaan soal 4 = "Rekaman 4" T DFH(TH 7).

N
Rekaman suara 1.m4a

>
Rekaman suara 4mda

Kalau begitu tolong sekali lagi anda dengarkan kembali rekaman suara dari
soal nomor 1 dan 4 kemudian silahkan menjawab !

Pertanyaan soal 1 = "Rekaman 1" BIH@ URICE>THEE> T 7oTL
ZEWn
pertanyaan soal 4 = “Rekaman 4" COFH(THH)DE > TELIEZSL

galuh mohon maaf sebelumnya tolong anda dengarkan kembali rekaman
suara ke 1 kemudian anda menjawab kembali !

Pertanyaan soal 1 = "Rekaman 1" IE@ LRI THEDT) gy,

galuh mohon maaf sebelumnya tolong anda dengarkan kembali rekaman
suara ke 1 kemudian anda menjawab kembali !

Pertanyaan soal 1 ekaman 1° BAH@ L DICR2 TEED QI T
w .
.

baikk jawaban sudah benar ;.

Responden 5

Bagaimana persepsi anda mengenai pertanyaan pada soal nomor 1. Apakah
kalimat yang sudah anda dengar pada soal tersebut sudah benar 2
petyanyaan soal 1= "Rekaman 1" BIH@ULRICE2>T(HEE2 T

Jawaban Anda : BIH (B UI)CRE> TBE> T) <EZEW

Kalau untuk yang saya dengar dari rekaman seperti yang ada di jawaban
saya. Tapi saya tidak yakin jawaban saya benar, kama saya tidak mendengar
rekamannya dengan jelas ,

kalau begitu tolong sekali lagi anda dengarkan kembali rekaman suara dar
pertanyaan pada soal nomor 1. kemudian silahkan menjawab kembali !

pertanyaan soal 1= “Rekaman 1° BAH & L72)[cR2 THE D T,

>
Rekaman suara 1.m4a

FTLREL

Pada penelitian ini saya membahas mengenai bunyi konsonan rangkap
(sokuon) dalam bahasa Jepang. apakah anda mengetahui bunyi konsonan
rangkap (sokuon) dalam bahasa Jepang ? tolong jelaskan !
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.ub.ac.id

mohon maaf mengganggu waktunya lagi yah almyra. ini saya akan
mengirimkan pertanyaan dan silahkan anda baca baik-baik pertanyaan
tersebut. kemudian silahkan untuk menjawab. terima kasih

okeembak .

repository

okey saya mulai pertanyaan pertamayah . .

Bagaimana persepsi anda mengenai pertanyaan pada soal nomor 1 dan 4,
Apakah kalimat yang sudah anda dengar pada soal tersebut sudah benar?
Pertanyaan soal 1 = "Rekaman 1° BB @ UID)CED THE2 ).
Jawaban Anda : IH @ UID)ICR 2 THEE2T) T2 TIREEW
Pertanyaan soal 4 = “Rekaman 4" CDFH(THH)®.

Jawaban Anda = COFH(THFOE O TI AL

menurut saya kalimat nomor 1 sudah benar, tapi kalimat nomor 4 sepertinya
ada kesalahan partikel “0)2 > T <JZ&LY harusnya “&#E 2 TLIZE

124
Kalau begitu tolong sekali lagi anda dengarkan kembali rekaman suara dari
pertanyaan pada soal nomor 1 dan 4, kemudian silahkan menjawab !

Pertanyaan soal 1 = “Rekaman 1° BiH@& L[R2 THEDT).
Pertanyaan soal 4 = "Rekaman 4 T OFH(THH)®D.

>
Rekaman suara 1.m4a

1LEER>TED
2. COFHEDED

mohon maaf sebelumnya tolong anda dengarkan kembali rekaman suara ke 1
kemudian menjawab kembali soal tersebut !

Pertanyaan soal 1 = "Rekaman 1" FAE(@ L 12)

ehh salah tulis mbakk
1LBRCE>TA T
DFHEDE>TELLEEN

almyraaa mohon maaf sebelumnya tolong anda dengarkan kembali rekaman
suara ke 1 kemudian menjawab kembali soal tersebut |

loh bukan ini ya mbak jawaban nya

Pertanyaan soal 1 = “Rekaman 1" BIB@U)ICE> T(EE2 ).
<rEEw

Responden 13

® ) 13 Mayrani 19
< 2

Bagaimana persepsi anda mengenai pertanyaan pada soal nemor 1, Apakah
kalimat yang sudah anda dengar pada soal tersebut sudah benar?

Pertanyaan soal 1 = "Rekaman 1° BAR@ L 70)(T]
Jawaban Anda : BIH@LI)cR> TEHEE 2T

Iya sudah benar

baik kalau begitu tolong sekali lagi anda dengarkan kembali rekaman suara
dari soal nomor 1 kemudian silahkan menjawab !

“Rekaman 1° ARG ULR)ICE2 THEE2T)

x
Rekaman suara 1.m4a

19/1/2021

permisi maaf mengganggu waktunya rani. apakah ada kesulitan saat
menjawab pertanyaan ? jika ada kesulitan bisa langsung bertanya saja tidak
apa apa. akan saya bantu menjawab nanti. jadi saya meminta tolong sekali

dengan anda untuk menjawab yah. karena saya sangat membutuhkan sekali

data dari anda untuk penelitian pada skripsi saya @ 0548

Jawabannya
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Responden 14

: 4. Farhan 19 (o}

.ub

Bagaimana persepsi anda mengenai pertanyaan pada soal nomor 3, Apakah
kalimat yang sudah anda dengar pada soal tersebut sudah benar ?
Pertanyaan soal 3 = "Rekaman 3" T DEFEXOE LV -

Jawaban Anda = CDFRENESTVTEEL

Itu kemaren yang dari file audio kan kak

—
e
o
—
L ]
L=
=
an
.

iyah benar dari file tersebut o

Itu kitte kak :'v

kalau begitu tolong sekali lagi anda dengarkan kembali rekaman suara d
pertanyaan pada soal nomor 3, kemudian silahkan menjawab !

"Rekaman 3" COEFERMCELVE.

TOTLEEWL

N Rekaman suara 3.mda

09.11

Pada penelitian ini saya membahas mengenai bunyi konsonan rangkap
(sokuon) dalam bahasa Jepang. apakah anda mengetahui bunyi konsonan

rangkap (sokuon) dalam bahasa Jepang ? tolong jelaskan ! 0911 &

Responden 24

® | 5 Arthanissa19
e anissa Q

Bagaimana persepsi anda mengenai pertanyaan pada soal nomor 4, Apakah
kalimat yang sudah anda dengar pada soal tersebut sudah benar?
Pertanyaan soal 4 = "Rekaman 4" T DFH(TH3D.

Jawaban Anda = ZOFE(THBOE O T AL

kak mau tanya, jawabannya itu sudah benar atau tidak benar aja ya kak?

11
iyah tinggal menjawab be
ohh oke deh kak
menrut aku jawabannya sudah benar
Tolong sekali lagi anda dengarkan kembali rekaman suara dari pertanyaan

pada soal nomor 4, kemudian silahkan menjawab !
Pertanyaan soal 4 = "Rekaman 4" T OFH(THFD.

B Rekaman suara 4.mda

COFHDE>TEIZEN
jawaban saya perbaiki seperti ini kak

Responden 26

6 19. Tarisa 19

Bagaimana persepsi anda mengenai pertanyaan pada soal nomor 1,3,dan 4,
Apakah kalimat yang sudah anda dengar pada soal tersebut sudah benar?
Pertanyaan soal 1 = "Rekaman 1" BAR(@& L1)[CRo> THEST

Jawaban Anda : BIH (@B UID)ICE> TEE> TV L2 T EEL
Pertanyaan soal 3 = "Rekaman 3" COEMESED)E.

Jawaban Anda = CDEIEEDIEZVNTIIZELY

Pertanyaan soal 4 = "Rekaman 4" ZOFH(TH D

Jawaban Anda = COFH(THIDIVTIZEL

sepertinya salah kak..

baik kalau begitu tolong sekali lagi anda dengarkan kembali rekaman suara
dari soal nomor1.3.dan 4 kemudian silahkan menjawab !

“Rekaman 1" BiH (@ LID)ICE> THES T).

“Rekaman 3" CODEWEED)E.

"Rekaman 4" COFH(TH 7).

Y Rekaman suara 1.m4a
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Y Rekaman suara 4.m4a

STEHBEDTERTLZE

“Rekaman 1" BAH @& L))
“Rekaman 3° COEMEEOMEE CIEEL

“"Rekaman 4" TOFH(THFH)OW 2 TEIZEL

B Rekaman suara 3.m4a

mohon maaf tarisa terjadi kesalahan pada saat saya mengetik untuk soal 3
pada rekaman suara 3. jadi tolong anda dengarkan kembali rekaman suaranya
dengan menggunakan audio yang sama, kemudian tolong anda untuk
menjawab ulang !
"Rekaman 3" COEFRAEL)E.

“Rekaman 3° ZOEFEEEL)ETD TSRS

jawaban sudah benarr .

Responden 28

20. Putri Ayu

Bagaimana persepsi anda mengenai pertanyaan pada soal nomor 4, Apakah
kalimat yang sudah anda dengar pada soal tersebut sudah benar?

Pertanyaan soal 4 = "Rekaman 4" ZDFH(TH FH)D.
Jawaban Anda = CDFH(THMDET > TIZEV

Kalau begitu tolong sekali lagi anda dengarkan kembali rekaman suara dari
soal nomor 4 kemudian silahkan menjawab |

“Rekaman 4" C DFH(TH D

B Rekaman suara 4mda

COFHR OEVTIZEL

mohon maaf putri bisa minta tolong anda dengarkan kembali rekaman suara
untuk soal nomor 4 kemudian anda jawab kembali soal tersebut !

Oh iya maaf mbk tdk fokus

iya tidak apa apa

silahkan anda jawab kembali

EOTLEEW

Jawaban saya seperti yg pertama mbak

mohon maaf sebelumnya tolong anda dengarkan kembali rekaman suara
untuk soal nomor 4 kemudian langsung anda jawab !

"Rekaman 4" COFH(THHO...

YF (Fo>TyEL S

Begitukah kak?

iya benar jawaban itu yang saya maksud
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Responden 30
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Bagaimana persepsi anda mengenai pertanyaan pada soal nomor 1, Apakah
kalimat yang sudah anda dengar pada soal tersebut sudah benar?
Pertanyaan soal 1 = "Rekaman 1" BiH (@ ULI)ICE> THBED T

Jawaban Anda : I H(@& UIDICRE2 THEEDT) T>TLRSLY

—
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Maaf kak untuk pertanyaanya ‘sudah benar’ itu maksudnya dari segi apa ya
choukainya? Atau bunpounya?

jawaban pada saat anda menyimak rekaman suara 1, apakah jawaban anda
benar begini F2> T FEELY e

Oh tidak.
Pada soal itu ada kalimat dalam rekaman tersebut yang mana saya tidak tau

batasan harus menjawab soalnya sampai mana, jadi kemungkin kelebihan
dalam menjawab.

Tolong sekali lagi anda dengarkan kembali rekaman suara dari pertanyaan
pada soal nomor 1, kemudian silahkan menjawab !

“Rekaman 1" BIR@GB LI)ICE> THEEST).

.
Rekaman suara 1.m4a
QOalah iya saya salah berarti
TS

Seperti itu kah?

baik jawaban sudah benar

Responden 31

22. Yunita Ayu 19

Bagaimana persepsi anda mengenai pertanyaan pada soal nomor 4, Apakah
kalimat yang sudah anda dengar pada soal tersebut sudah benar?
Pertanyaan soal “Rekaman 4" ZDFE(THH)D.

Jawaban Anda = COFRCTHHOZT>TL Za)

Menurut saya salah kak

N Rekaman suara 4m4a

135

Kalau begitu tolong sekali lagi anda dengarkan kembali rekaman suara dari
soal nomor 4 kemudian silahkan menjawab !

Pertanyaan soal 4 = "Rekaman 4" Z DFHTH FD.

Jawaban Anda = COFR(THFHD

Sudah saya dengarkan kak

g seka i anda dengarkan kembali rekaman suara dan
nomor 4 kemudian silahkan menjawal
Pertanyaan soal 4 = "Rekaman 4" ZOFE(TH )0

silahkan anda menjawab ulang menggunakan huruf hiragana ya

Kalau begitu tolong sekali lagi anda dengarkan kembali rekaman suara dari
soal nomor 4 kemudian silahkan menjawab !

Pertanyaan soal 4 = "Rekaman 4 " FEH(THIND.

Jawaban Anda = COFE(THHDEOTESLES L

baik jawaban sudah benar 14

sayalanjutkanysh .

Pada penelitian ini saya membahas mengenai bunyi konsonan rangkap
(sokuon) dalam bahasa Jepang, apakah anda mengetahui bunyi konsonan
rangkap (sokuor) dalam bahasa Jepang ? a0

Tahu kak

tolong kalo menjawab jangn terlalu singkat yah, jadi sambil anda jelaskan
mengenai apa yang sudah anda ketahui mengenai sokuon —
Tahu kak, sokuon adalah penekanan pada pada konsonan berupa huruf 2./

Y kecil )

apakah anda sudah memahami bunyi konsonan rangkap (sokuon) dalam
bahasa Jepang ? jika iya jelaskan kemudian jika tidak pula tolong dijelaskan !

1408 o

hami. sokuon adalah
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7. Rasya 19

.ub.ac

Bagaimana persepsi anda mengenai pertanyaan pada soal nomor 4, Apakah
kalimat yang sudah anda dengar pada soal tersebut sudah benar?
Pertanyaan soal 4 = "Rekaman 4° ZMFHHTH )

Jawaban Anda = COFHRCTHHDENTE ZEL

—
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Sebelumnya itu bisa dilihat dulu kah kak soal dan jawabannya?

ELLEY

Insya Allah benar kak @

Kalau begitu tolong sekali lagi anda dengarkan kembali rekaman suara dari
pertanyaan pada soal nomor 4, kemudian silahkan menjawab !
Pertanyaan soal 4 = "Rekaman 4° ZDFHHTH )

Rekaman suara 4.mda

Maaf kak saya baru menyadari kesalahannya

Responden 34

@\ 5 Athalia 19
-

Bagaimana persepsi anda mengenai pertanyaan pada soal nomor 4, Apakah
kalimat yang sudah anda dengar pada soal tersebut sudah benar?
Pertanyaan soal 4 = "Rekaman 4" & DFH(THFHD...

Jawaban Anda = COFH(THMDE > TLREEL

menurut saya sudah kak

apa kalimat jawaban saya kurang merinci kak?

tolong sambil anda jelaskan yah

saya lanjutkan yah
oh iya kak.

kalau begitu tolong sekali lagi anda dengarkan kembali rekaman suara dari
pertanyaan pada soal nomor 4, kemudian silahkan menjawab !

"Rekaman 4" COFH(TH

kurang merinc

menurut saya sudah benar karena kalimatnya sudah padu (nyambung)

Responden 39

® . 5 Haun1o
-
Bagaimana persepsi anda mengenai pertanyaan pada soal nomor 5 , Apakah
kalimat yang sudah anda dengar pada soal tersebut sudah benar?
Pertanyaan soal 5 = "Rekaman 5" T3R5 (5 < BAVE.

Jawaban anda = COBES L BAVEZNTIHIZE 1001

Menurut saya sudah betul karena rekaman itu berbentuk suara sehingga hal
ini berkaitan dengan indra pendengaran sehingga jelas bahwa rekaman perlu
di dengar oo

Jadi jawabannya BLY

mungkin karena anda typo dalam penulisan ya karena awalnya anda
menjawab FL\T< B

1007

lya kak maaf &

iyatidakapaapa 55

Kalau begitu tolong sekali lagi anda dengarkan kembali rekaman suara dari

pertanyaan pada soal nomor 5, kemudian silahkan menjawab ! 0

h
Rekaman suara 5.m4a

B 100

Pertanyaan soal 5 = "Rekaman 5" &S5 <BA)E.

Tapi itu sudah saya cantum kan kesalahan and pada soal no 4 beserta jawaban

10098
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Maaf kak saya kurang paham dengan kata CO.... %8B 177172021

Tapi untuk kata terakhir saya dengarmya BT < 7220

9. Ha
Masf kak saya kurang n dengan kata Z¢D.

iya tidak apa apa

Responden 40

® ) 10. Naufal 19

Bagaimana persepsi anda mengenai pertanyaan pada soal nomor 4, Apakah
kalimat yang sudah anda dengar pada soal tersebut sudah benar?
Pertanyaan soal 4 = "Rekaman 4" T OFHE(TH 3)D.

Jawaban Anda = COFH(THHOE> TS

Menurut saya sudah benar, karena saya mendengar nya seperti itu

kalau begitu tolong sekali lagi anda dengarkan kembali rekaman suara dari
pertanyaan pada soal nomor 4, kemudian silahkan menjawab |

n
Rekaman suara 4.m4a

Ah, saya mendengar % di akhir kalimat kak

Jadi COFHFDOVFESLEEL

nah baru ini jawaban yang benar
Pada penelitian ini saya membahas mengenai bunyi konsonan rangkap
(sokuon) dalam bahasa Jepang, apakah anda mengetahui bunyi konson
rangkap (sokuon) dalam bahasa Jepang ? tolong jelaskan ! 0908

Yang saya tau Sokuon adalah bunyi yang biasanya ditandai dengan Huruf -
contoh katanya seperti L) [£LV ) dil

Responden 42

@) 11, salsabila 19

Bagaimana persepsi anda mengenai pertanyaan pada soal nomor 4, Apakah
kalimat yang sudah anda dengar pada soal tersebut sudah benar?

Pertanyaan soal 4 = "Rekaman 4" " DFEH(TH #)D.
Jawaban Anda = COFR(THAOEVTZEL

pada saat itu saya tidak mendengarkan/membaca dengan benar soal yg
tertera

baik kalau begitu tolong sekali lagi anda dengarkan kembali rekaman suara
dari soal nomor 4 kemudian silahkan menjawab !

"Rekaman 4* COFHR(THFHD.

»
Rekaman suara 4.m4a

19/1/2021

permisi maaf mengganggu wakiunya salsabila, apakah ada kesulitan saat
menjawab pertanyaan ? jika ada kesulitan bisa langsung bertanya saja tidak
apa apa, akan saya bantu menjawab nanti. jadi saya meminta tolong sekali
dengan anda untuk menjawab yah. karena saya sangat membutuhkan sekali
data dari anda untuk penelitian pada skripsi saya

68
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Responden 44
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Bagaimana persepsi anda mengenai pertanyaan pada soal nomor 1.2 dan 5,
Apakah kalimat yang sudah anda dengar pada soal tersebut sudah bena
Pertanyaan soal 1 = "Rekaman 1" BAH@UE)ICE> THE> T

Jawaban Anda = "Rekaman 1" BiH@& LIDICR> THE> Q) <IZaL
Pertanyaan soal 2 = "Rekaman 2" & DEMETOVE ...

Jawaban Anda = COEMEEDVEE > TIEZEL

Pertanyaan soal 5 = "Rekaman 5" ZDEE(S < BANE-..

Jawaban Anda = COREG < BAVESTIZEL
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Menurut persepsi saya sudah

Ini apa perlu dijelaskan atau bagaimana kak?

boleh dijelaskan sedikit yah

Ah baik kak 1619

Menurut saya sudah benar, karena kalimat yang diucapkan cukup jelas
sehingga saya dapat mendengar kalimat yang diucapkan dengan baik.

Seperti itu kak?

baik kalau begitu tolong sekali lagi anda dengarkan kembali rekaman suara
dari soal nomor 1, 2 dan 5 kemudian silahkan menjawab !

.
Rekaman suara 1.m4a

N Rekaman suara 2.mda

Y Rekaman suara 5.mda

Sudah kak

mohon maaf sebelumnya rizky tolong anda dengarkan kembali rekaman
suara soal nomor 1 kemudian langsung menjawab ulang !

"Rekaman 1" FIH@ UIR)ICE>THEED T

TETLIEEL.

Responden 48

13. Lucky 19

line
Bagaimana persepsi anda mengenai pertanyaan pada soal nomor 4, Apakah

kalimat yang sudah anda dengar pada soal tersebut sudah benar?

Pertanyaan soal 1 = "Rekaman 1" B (@& UTD)ICE> T(EED ). .
Jawaban Anda = "Rekaman 1" BiH@URICR> THED Q) TS
(A}

Pertanyaan soal 4 = "Rekaman 4" T OFFU(THH)D.-

Jawaban Anda = COFEUTHHDE> TS AL

Benar 1941

Audio nya mana kak btw wkwkw

baik kalau begitu tolong sekali lagi anda dengarkan kembali rekaman suara
dari soal nomor 1 dan 4 kemudian silahkan menjawab ulang !

“Rekaman 1" BAH(3 Lio) 2TEHEEST)

“Rekaman 4" C OFHTHH)D...

~
Rekaman suara 1.md4a

B Rekaman suara 4.mda




70

Sudah benar kak

lucky mohon maaf sebelumnya tolong anda dengarkan lagi yah rekamannya
kemudian anda jawab ulang 104

.ub.ac

Pertanyaan soal 1 = "Rekaman 1" BAH (#5 L72)(CT
Jawaban Anda = "Rekaman 1° BIH@G L)ICE2 TH
[

Pertanyaan soal "Rekaman 4" T OFH(THH)D
Jawaban Anda = COFHE(THAHODZD> T LZEL
.
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saya tunggu yah jawabannya

BICR>TE TS
COEFEOEEVTLZEW

Begitu kah kak?

lucky san tolong anda dengarkan kembali rekaman suara nomor 4 sekaligus
anda jawab ulang !

COEPEETL SN

Benarkak? oo

Saya sedikit bingung intruksinya dikarenakan saya sedang di lu

Responden 51

£ 24.Dhea 19

Bagaimana persepsi anda mengenai pertanyaan pada soal nomor 4, Apakah
kalimat yang sudah anda dengar pada soal tersebut sudah benar?
Pertanyaan soal 4 = "Rekaman 4" " DFH(TH #D.

Jawaban Anda = COFRCTHZOETEL ZEW

ini menurutku kan ya?
iya menurut anda sendii
menurut saya sudah benar, karena saya mendengamya sepert itu
Kalau begitu tolong sekali lagi anda dengarkan kembali rekaman suara dari
soal nomor 4 kemudian silahkan menjawab !

Pertanyaan soal 4 = "Rekaman 4" T DFH(TH HD.
Jawaban Anda = COFH(TH 3D

Y Rekaman suara 4mda

TFEE<IZEnE

baik jawaban anda sudar

mimana kal?




